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Sri Handayani. Studi Korelasi antara Vocabulary Mastery, Grammar Mastery 
dan Motivasi Berprestasi dengan Prestasi Belajar Kimia Siswa Kelas X RSBI 
SMA Negeri 2 Ngawi Materi Pokok Ikatan Kimia Tahun Ajaran 2009/2010. 
Skripsi. Surakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Sebelas 
Maret. Januari, 2010. 
Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui: (1) Korelasi antara 
Vocabulary Mastery dengan prestasi belajar kimia siswa kelas X RSBI SMA 
Negeri 2 Ngawi materi pokok Ikatan Kimia Tahun Ajaran 2009/2010, (2) Korelasi 
antara Grammar Mastery dengan prestasi belajar kimia siswa kelas X RSBI SMA 
Negeri 2 Ngawi materi pokok Ikatan Kimia Tahun Ajaran 2009/2010 (3) Korelasi 
antara motivasi berprestasi dengan prestasi belajar kimia siswa kelas X RSBI SMA 
Negeri 2 Ngawi materi pokok Ikatan Kimia Tahun Ajaran 2009/2010 dan (4) 
Korelasi antara Vocabulary Mastery, Grammar Mastery dan motivasi berprestasi 
dengan prestasi belajar kimia siswa kelas X RSBI SMA Negeri 2 Ngawi materi 
pokok Ikatan Kimia Tahun Ajaran 2009/2010. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif korelatif. Populasi adalah 
seluruh kelas X SMA N 2 Ngawi tahun pelajaran 2009/2010, sejumlah 10 kelas. 
Sampel diambil dengan teknik cluster random sampling sejumlah 1 kelas. Teknik 
pengumpulan data vocabulary mastery, grammar mastery dan prestasi belajar 
kognitif digunakan metode tes, sedangkan motivasi berprestasi diukur dengan 
metode angket. Teknik analisis data yang digunakan adalah statistik analisis 
korelasi dan regresi.  
 Hasil penelitian ini adalah: (1) terdapat korelasi antara Vocabulary Mastery 
dengan prestasi belajar kimia siswa kelas X RSBI SMA Negeri 2 Ngawi materi 
pokok Ikatan Kimia Tahun Ajaran 2009/2010, dengan indeks korelasi 0,371, 
bentuk korelasi positif, semakin tinggi vocabulary mastery maka prestasi belajar 
kimia cenderung semakin tinggi, (2) tidak terdapat korelasi antara Grammar 
Mastery dengan prestasi belajar kimia siswa kelas X RSBI SMA Negeri 2 Ngawi 
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materi pokok Ikatan Kimia Tahun Ajaran 2009/2010, (3) terdapat korelasi antara 
motivasi berprestasi dengan prestasi belajar kimia siswa kelas X RSBI SMA 
Negeri 2 Ngawi materi pokok Ikatan Kimia Tahun Ajaran 2009/2010, dengan 
indeks korelasi 0,394, bentuk korelasi positif, semakin tinggi motivasi berprestasi, 
maka prestasi belajar kimia cenderung semakin tinggi, dan (4) tidak terdapat 
korelasi antara Vocabulary Mastery, Grammar Mastery dan motivasi berprestasi 
dengan prestasi belajar kimia siswa kelas X RSBI SMA Negeri 2 Ngawi materi 
pokok Ikatan Kimia Tahun Ajaran 2009/2010, karena yang berkorelasi dengan 
prestasi belajar kimia adalah vocabulary mastery dan motivasi berprestasi, 
sedangkan grammar mastery tidak berkorelasi. Sumbangan vocabulary mastery 
dan motivasi berprestasi terhadap prestasi belajar kimia, berdasarkan pembahasan 
yang telah disampaikan adalah: (a) sumbangan relatif vocabulary mastery =  
45,83%, (b) sumbangan relatif motivasi berprestasi = 54,17%, (c) sumbangan 
efektif vocabulary mastery = 10,69%, dan (d) sumbangan efektif motivasi 
berprestasi = 12,63%. 
  
  
Kata kunci : RSBI, korelasi, vocabulary mastery, grammar mastery, motivasi  





Sri Handayani. The Correlation Study Between Vocabulary Mastery, 
Grammar Mastery, and Achievement Motivation with The Learning 
Achievement of Chemistry of The First Grade students of  RSBI of SMA 2 
Ngawi in The Main Subject Material of Chemical Bonds in Academic Year of 
2009/2010. Thesis. Surakarta: Teacher Training and Education Faculty. Sebelas 
Maret University. January, 2010.  
The aim of the research was to find out: (1) The correlation between 
vocabulary mastery with learning achievement of chemistry of the first grade 
students of RSBI of SMA N 2 Ngawi in the main subject material of the chemical 
bonds in academic year 2009/2010, (2) The correlation between grammar mastery 
with learning achievement of chemistry of the first grade students of RSBI of 
SMA 2 Ngawi in the main subject material of chemical bonds in academic year 
2009/2010, (3) The correlation between achievement motivation with learning 
achievement of chemistry of the first grade students of RSBI of SMA 2 Ngawi in 
the main subject material of chemical bonds in academic year 2009/2010 and (4) 
The correlation between vocabulary mastery, grammmar mastery, and 
achievement motivation  with the learning achievement of chemistry of the first 
grade students of RSBI of SMA 2 Ngawi in the main subject material of chemical 
bonds in academic year 2009/2010. 
This research used the correlative descriptive method, with the technique 
of collecting data were the test and the questionaire. The population were all of the 
first grade students of SMA 2 Ngawi in academic year in 2009/2010,  at the 
amount to 10 classes. The sample was taken with the technique of cluster random 
sampling at the amount to one class. The technique of collecting data of 
vocabulary mastery, grammar mastery, and the learning achievement of chemistry 
were the test method, while the achievement motivation was measured by the 
questionaire method. The technique of data analysis which was used were the 
correlation and regresion analysis statistic. 
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The result of this research were: (1) There was a correlation between 
vocabulary mastery with learning achievement of chemistry of the first grade 
students of RSBI of SMA 2 Ngawi in the main subject material of chemical bonds 
in academic year 2009/2010 with the corrrelation index was 0,371, positive 
correlation type, the more increase the vocabulary mastery, the learning 
achievement of chemistry has increasing tendency, (2) There was no correlation 
between grammar mastery with learning achievement of chemistry of the first 
grade students of RSBI of SMA 2 Ngawi in the main subject material of chemical 
bonds in academic year 2009/2010, (3) There was a correlation between 
achievement motivation with learning achievement of chemistry of the first grade 
students of RSBI of SMA 2 Ngawi in the main subject material of chemical bonds 
in academic year 2009/2010 with the correlation index was 0,394, positive 
correlation type, the more increase the achievement motivation, the learning 
achievement of chemistry has increasing tendency and (4) There was no 
correlation between vocabulary mastery, grammar mastery and achievement 
motivation with learning achievement of chemistry of the first grade students of 
RSBI of SMA 2 Ngawi in the main subject material of chemical bonds in 
academic year 2009/2010, because the  has correlation are vocabulary mastery and 
achievement motivation, while don’t grammar mastery. The quantity of the 
contributions of vocabulary mastery and achievement motivation to learning 
achievement of chemistry which were obtained from discussion  were: (a) the 
relative contribution of vocabulary mastery was 45,83%, (b) the relative 
contribution of achievement motivation was 54,71%, (c) the effective contribution 
of vocabulary mastery was 10,69% and (d) the effective contribution of 
achievement motivation was 12,63%. 
 
  
Key words : RSBI, correlation, vocabulary mastery, grammar mastery, 


























“ Dan Tuhanmu berfirman, “ Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan 
Kuperkenankan bagimu”. (Al Mu’min : 60) 
 
“Bertakwalah kamu kepada Alloh dimanapun kamu berada, iringilah 
kesalahanmu dengan kebaikan niscaya ia dapat menghapuskannya, dan 
pergaulilah semua manusia dengan budi pekerti yang baik” (HR. Tirmidzi) 
 
Berbuat yang terbaik dimana aku berdiri, itu tindakan paling realistis daripada 
merisaukan apa-apa yang telah atau belum terjadi. Tak mencoba maka tak bisa, 
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A. Latar Belakang Masalah 
Saat ini, masyarakat dunia memasuki era persaingan global, dimana tidak ada 
batas-batas diantara negara bila ditinjau dari keluar masuknya informasi maupun 
pengetahuan dan teknologi. Karena sifatnya yang tanpa batas, globalisasi seperti 
gelombang yang menerjang tanpa ada kompromi. Oleh karena itu tidak ada pilihan 
bagi bangsa Indonesia kecuali mempersiapkan diri agar mampu mempertahankan 
eksistensinya bersama Negara-negara lain di dunia. Hal yang mendasar dan pokok 
untuk menghadapi persaingan global adalah sumber daya manusia (SDM) yang 
berkualitas. Upaya yang dapat dilakukan dalam rangka memperbaiki mutu SDM 
adalah dengan meningkatkan mutu pendidikan. 
Salah satu upaya untuk menyelenggarakan pendidikan yang bermutu adalah 
sebagaimana yang diamanatkan oleh  UU No.20 Tahun 2003, Pasal 50 ayat (3) 
yang bunyinya, “ Pemerintah dan/atau Pemerintah Daerah menyelenggarakan 
sekurang-kurangnya satu satuan pendidikan pada semua jenjang pendidikan untuk 
dikembangkan menjadi satuan pendidikan yang bertaraf internasional”. 
Pengembangan Sekolah Bertaraf Internasional dimaksudkan untuk meningkatkan 
kemampuan daya saing bangsa Indonesia di forum internasional (Depdiknas, 
2007:1) 
SBI merupakan sekolah yang sudah memenuhi seluruh Standar Nasional 
Pendidikan (SNP) dan diperkaya dengan mengacu pada standar pendidikan salah 
satu negara anggota Organization for Economic Co-operation and Development 
(OECD) dan/atau negara maju lainnya yang mempunyai keunggulan tertentu 
dalam bidang pendidikan sehingga memiliki daya saing di forum internasional 
(Depdiknas, 2007:5). Dimana SNP terdiri atas 8 komponen utama yaitu 
kompetensi lulusan, isi, proses, pendidik dan tenaga kependidikan, sarana dan 
prasarana, dana, pengelolaan dan penilaian (Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 
2005). SNP harus digunakan sebagai acuan bagi pengembangan seluruh komponen 
pendidikan pada tingkat satuan pendidikan (sekolah). Pada prinsipnya, sekolah 
1 
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bertaraf internasional harus bisa memberikan jaminan mutu pendidikan dengan 
standar yang lebih tinggi dari Standar Nasional Pendidikan (Depdiknas, 2007:5). 
SMA Negeri 2 Ngawi, merupakan sekolah unggul di Kabupaten Ngawi yang telah 
melaksanakan program RSBI. Sekolah yang tahun 2009 telah menyongsong 
sertifikat ISO 9001:2008 ini telah menerapkan sistem SKS dan moving class 
dengan pembelajaran berbasis ICT sejak tahun 2008. Sekolah yang menjalani 
sister-school dengan SMA Negeri 1 Yogyakarta ini telah diakui sebagai sekolah 
terbaik di Ngawi, dan merupakan salah satu sekolah unggulan di Jawa Timur. 
Siswa yang masuk ke sekolah ini telah diseleksi melalui tes dan merupakan bibit 
unggul daerah (Agus Supriyono, koordinator RSBI SMA Negeri 2 Ngawi, 2010). 
Tempat penelitian dipilih SMA Negeri 2 Ngawi karena sekolah ini memenuhi 
persyaratam RSBI, seperti yang telah dijelaskan di atas. 
Pada proses pembelajarannya, kelas SBI menggunakan bahasa Indonesia dan 
Inggris sebagai bahasa pengantar. Selain itu, juga bisa menggunakan bahasa 
lainnya yang sering digunakan dalam forum internasional seperti bahasa Perancis, 
Spanyol, Jepang, Arab dan China (Depdiknas, 2007:11). Di Indonesia, bahasa 
asing yang digunakan adalah bahasa Inggris. Penggunaan bahasa Indonesia tentu 
tak menjadi masalah bagi siswa karena telah biasa digunakan dalam kehidupan 
sehari-hari, akan tetapi, penggunaan bahasa Inggris dapat menjadi kesulitan  
disamping kesulitan yang ada pada materi itu sendiri. Selain pada proses 
pembelajaran, buku teks yang digunakan adalah buku bilingual. Lebih lanjut, soal-
soal ujian beserta jawaban, juga dalam bentuk bahasa Inggris.  
Dalam sebuah essay yang ditulis oleh Halliday (2006:159) dinyatakan bahwa 
beberapa kelompok siswa mengalami kesulitan dalam mempelajari Ilmu alam 
ketika ditulis dalam bahasa selain bahasa yang telah dia gunakan sejak kecil. 
Dalam essay tersebut juga dinyatakan bahwa teks-teks ilmiah sulit dipahami 
karena ditulis menggunakan istilah-istilah khusus yang tidak bisa dijelaskan 
dengan bahasa sehari-hari maupun kata-kata dalam kamus. Berdasarkan hal 
tersebut, maka kemampuan bahasa asing dalam hal ini bahasa Inggris diperlukan 
untuk memahami materi yang dipelajari. 
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Haritos, dkk (2009) melakukan penelitian mengenai interaksi antara kemampuan 
bahasa dan kemampuan mengungkapkan materi yang pernah disampaikan 
terhadap siswa yang mengikuti kelas bilingual (Yunani-Inggris). Hasil penelitian 
menyebutkan bahwa kemampuan mengungkapkan materi dalam bahasa Yunani 
lebih baik bila dibandingkan ketika diungkapkan dalam bahasa Inggris. Hal ini 
dipengaruhi oleh bahasa yang digunakan siswa untuk bersosialisasi. Haritos 
menyimpulkan bahwa pembelajaran dengan dua bahasa dipengaruhi oleh 
pengalaman bahasa sebelumnya yang dimiliki siswa. Dewe(1983) dalam 
Portaankorva (2006) juga menemukan bahwa pada tes matematika siswa kelas 
bilingual, ketika kemampuan dalam dua bahasa meningkat, ternyata kemampuan 
matematika juga meningkat. Namun apabila kemampuan pada dua bahasa terbatas, 
maka kemampuan kognitif menjadi turun. 
Selain masalah bahasa, prestasi belajar siswa SBI juga dipengaruhi oleh banyak 
faktor diantaranya faktor internal yaitu yang timbul dari dalam diri seperti 
motivasi, maupun faktor eksternal seperti kemampuan mengajar guru, metode dan 
fasilitas. Motivasi berprestasi merupakan faktor yang penting dalam pencapaian 
prestasi belajar karena motivasi berprestasi merupakan dorongan yang akan 
terealisir dalam perilaku yang mengarah pada tujuan yang diinginkan, dalam hal 
ini adalah prestasi belajar (Asrilaksmi Riani, 2005:3). Aprilita Nugraheni (2008) 
melalui hasil penelitiannya mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh motivasi 
berprestasi tinggi dan motivasi berprestasi kategori rendah terhadap prestasi 
belajar siswa pada materi pokok termokimia. Siswa yang mempunyai motivasi 
berprestasi tinggi mempunyai prestasi belajar yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan siswa yang mempunyai motivasi berprestasi yang rendah. 
Kimia merupakan salah satu mata pelajaran inti. Dalam proses pembelajarannya, 
digunakan bahasa Indonesia dan Inggris sebagai bahasa pengantarnya. Dalam mata 
pelajaran kimia, terdapat materi pokok Ikatan Kimia. Materi ini merupakan materi 
yang bersifat abstrak, artinya konsep tersebut sulit diindera dengan panca indera, 
sehingga perlu banyak kosakata untuk menjelaskannya. Materi ikatan kimia yang 
ditulis dalam bahasa Inggris mengandung kosakata-kosakata khusus yang telah 
dipelajari siswa pada materi sebelumnya, yaitu struktur atom dan sistem periodik 
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unsur. Untuk dapat memahami materi tersebut dengan baik, maka penguasaan 
kosakata bahasa Inggris dan tata bahasanya sangat diperlukan. Dengan penguasaan 
kosakata yang berbeda, memungkinkan perbedaan prestasi belajar siswa RSBI 
pada materi tersebut. Selain masalah bahasa, motivasi berprestasi juga merupakan 
aspek yang penting dalam keberhasilan belajar, sebab motivasi tersebut yang akan 
mendorong siswa untuk melakukan aktivitas guna mencapai keberhasilan dalam 
proses belajarnya. 
Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melaksanakan studi korelasi 
antara penguasaan kosakata bahasa Inggris ( Vocabulary Mastery), penguasaan 
tata bahasa ( Grammar Mastery) dan motivasi berprestasi dengan prestasi belajar 
kimia pada materi pokok Ikatan Kimia siswa kelas X RSBI.  
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka dapat 
diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut: 
1. RSBI merupakan program pemerintah yang sifatnya masih baru (rintisan), 
sehingga memungkinkan terdapat banyak kendala di dalamnya. 
2. Kimia merupakan salah satu mata pelajaran yang menggunakan bahasa 
Indonesia dan Inggris sebagai bahasa pengantar dalam proses belajar mengajar 
program RSBI. 
3. Terdapat perbedaan antara penggunaan kosakata bahasa Inggris dalam ilmu 
alam dengan kosakata bahasa Inggris dalam kehidupan sehari-hari. 
4. Materi Ikatan Kimia merupakan materi abstrak yang terdiri dari konsep-konsep 
yang memerlukan penjelasan sehingga  penguasaan kosakata ( Vocabulary 
 Mastery),  dan tata bahasa ( Grammar Mastery)  diperlukan. Penguasaan kosakata 
dan tata bahasa bahasa Inggris yang berbeda diantara siswa RSBI memungkinkan 
adanya perbedaan prestasi belajar pada materi tersebut. 
5. Perbedaan motivasi berprestasi siswa RSBI dimungkinkan dapat mempengaruhi 
prestasi belajar kimia, dalam hal ini materi pokok Ikatan Kimia. 
 
C. Pembatasan Masalah 
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Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka perlu adanya pembatasan masalah 
agar penelitian ini terfokus pada masalah yang ingin diteliti. Adapun masalah 
dalam penelitian ini dibatasi sebagai berikut: 
1. Siswa RSBI yang dimaksud dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA 
Negeri 2 Ngawi yang mengikuti program RSBI Tahun Pelajaran 2009/2010. 
2. Vocabulary mastery adalah kemampuan untuk mengerti dan menafsirkan kata-
kata dalam bahasa Inggris. Vocabulary mastery yang diukur adalah yang 
berkaitan dengan mata pelajaran kimia. 
3. Grammar mastery adalah adalah pengetahuan dalam struktur bahasa Inggris 
dan kemampuan mengkombinasikan unit-unit kalimat sehingga menjadi kalimat 
yang dapat dipahami maknanya dan memenuhi aturan tata bahasa di dalam 
bahasa Inggris. 
4. Motivasi berprestasi adalah kondisi fisiologis dan psikologis  yang terdapat di 
dalam diri siswa yang mendorongnya untuk melakukan aktivitas tertentu guna 
berprestasi setinggi mungkin. 
5. Prestasi belajar kimia yang dimaksud adalah ranah kognitif, pada materi pokok 
ikatan kimia. 
6. Korelasi: korelasi positif bila nilai vocabulary mastery/grammar 
mastery/motivasi berprestasi semakin tinggi, nilai prestasi belajar kimia juga 
semakin tinggi. Tidak ada korelasi bila nilai vocabulary mastery/grammar 
mastery/motivasi berprestasi  tidak menyebabkan perubahan nilai prestasi 
belajar kimia. 
7. Penelitian dilaksanakan dengan cara mengukur vocabulary mastery, grammar 
mastery dengan tes grammar mastery, motivasi berprestasi dengan angket 
motivasi berprestasi dan prestasi belajar kimia dengan tes kognitif ikatan kimia 
dalam bahasa Inggris. 
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah, maka penulis merumuskan 
masalah sebagai berikut: 
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1. Apakah terdapat korelasi antara Vocabulary Mastery dengan prestasi belajar 
kimia siswa kelas X RSBI SMA Negeri 2 Ngawi materi pokok Ikatan Kimia 
Tahun Ajaran 2009/2010? 
2. Apakah terdapat korelasi antara Grammar Mastery dengan prestasi belajar 
kimia siswa kelas X RSBI SMA Negeri 2 Ngawi materi pokok Ikatan Kimia 
Tahun Ajaran 2009/2010? 
3. Apakah terdapat korelasi antara motivasi berprestasi dengan prestasi belajar 
kimia siswa kelas X RSBI SMA Negeri 2 Ngawi materi pokok Ikatan Kimia 
Tahun Ajaran 2009/2010? 
4. Apakah terdapat korelasi antara Vocabulary Mastery, Grammar Mastery dan 
motivasi berprestasi dengan prestasi belajar kimia siswa kelas X RSBI SMA 
Negeri 2 Ngawi materi pokok Ikatan Kimia Tahun Ajaran 2009/2010? 
 
E. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui: 
1. Korelasi antara Vocabulary Mastery dengan prestasi belajar kimia siswa kelas 
X RSBI SMA Negeri 2 Ngawi materi pokok Ikatan Kimia Tahun Ajaran 
2009/2010. 
2. Korelasi antara Grammar Mastery dengan prestasi belajar kimia siswa kelas X 
RSBI SMA Negeri 2 Ngawi materi pokok Ikatan Kimia Tahun Ajaran 
2009/2010. 
3. Korelasi antara motivasi berprestasi dengan prestasi belajar kimia siswa kelas 
X RSBI SMA Negeri 2 Ngawi materi pokok Ikatan Kimia Tahun Ajaran 
2009/2010. 
4. Korelasi antara Vocabulary Mastery, Grammar Mastery dan motivasi 
berprestasi dengan prestasi belajar kimia siswa kelas X RSBI SMA Negeri 2 
Ngawi materi pokok Ikatan Kimia Tahun Ajaran 2009/2010. 
 
F. Manfaat Penelitian 
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 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, antara lain sebagai 
berikut: 
Manfaat Praktis 
1. Memberikan informasi sumbangan Vocabulary Mastery dan Grammar 
Mastery terhadap prestasi belajar kimia siswa RSBI. 
2. Memberikan informasi sumbangan motivasi berprestasi terhadap prestasi 
belajar kimia siswa RSBI. 
 
Manfaat Teoritis 
1. Sebagai masukan kepada pihak-pihak yang terkait, terutama sekolah dalam 
upaya pengembangan program SBI. 
2. Untuk menambah dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan menjadi rujukan 





A. Tinjauan Pustaka 
1. Program Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional (SBI) 
a. Pengertian Program RSBI 
SBI merupakan sekolah yang sudah memenuhi seluruh Standar Nasional 
Pendidikan (SNP) dan diperkaya dengan mengacu pada standar pendidikan salah 
satu negara anggota Organization for Economic Co-operation and Development 
(OECD) dan/atau negara maju lainnya yang mempunyai keunggulan tertentu 
dalam bidang pendidikan sehingga memiliki daya saing di forum internasional . 
SBI adalah sekolah nasional yang menyiapkan peserta didiknya berdasarkan 
standar nasional pendidikan (SNP) Indonesia dan tarafnya internasional, sehingga 
lulusannya memiliki kemampuan daya saing internasional. Sekolah bertaraf 
internasional pada hakikatnya mengacu pada Standar Nasional Pendidikan (SNP) 
yang meliputi 8 (delapan) standar, yaitu kompetensi lulusan, isi, proses, pendidik 
dan tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, pembiayaan, pengelolaan dan 
penilaian yang diperkaya, dikembangkan, diperluas, diperdalam melalui adaptasi 
atau adopsi terhadap standar pendidikan yang dianggap reputasi mutunya diakui 
secara internasional (Depdiknas 2007:9). 
Menurut Hadi dan Relisa (2008), SMA BI atau yang disebut pula dengan Rintisan 
Sekolah Bertaraf Internasional merupakan sekolah nasional yang sama   dengan 
sekolah pada umumnya di Indonesia, namun SMA BI memadukan dan 
mengimplementasikan 2 kurikulum (nasional dan internasional) dengan maksud 
akan menghasilkan lulusan yang bersertifikasi secara internasional. Dalam 
perjalanannya, SMA BI akan diakreditasi oleh Badan Akreditasi Sekolah Nasional 




b. Landasan Kebijakan  Program Rintisan SBI 
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Dasar hukum pengembangan program rintisan sekolah bertaraf internasional 
adalah : 
1) Undang-Undang No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 
50 ayat (3) yang berbunyi, “ Pemerintah dan/atau Pemerintah Daerah 
menyelenggarakan sekurang-kurangnya satu tahun pendidikan pada semua 
jenjang pendidikan untuk dikembangkan menjadi satuan pendidikan yang 
bertaraf internasional”. 
2) Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan 
Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025 yang mengatur perencanaan 
pembangunan jangka panjang sebagai arah dan prioritas pembangunan secara 
menyeluruh yang akan dilakukan secara bertahap untuk mewujudkan 
masyarakat adil dan makmur. 
3) Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan dalam Pasal 61 Ayat (1) yang menyatakan bahwa : “ Pemerintah 
bersama-sama Pemerintah Daerah menyelenggarakan sekurang-kurangnya satu 
sekolah pada jenjang pendidikan dasar dan sekurang-kurangnya satu sekolah 
pada jenjang pendidikan menengah untuk dikembangkan menjadi sekolah 
bertaraf internasional”. 
4) Rencana Strategis Departemen Pendidikan Nasional Tahun 2005-2009 
menyatakan bahwa untuk meningkatkan daya saing bangsa, perlu 
dikembangkan sekolah bertaraf internasional pada tingkat kabupaten/kota 
melalui kerjasama yang konsisten antara pemerintah dengan pemerintah 
kabupaten/kota yang bersangkutan, untuk mengembangkan SD, SMP, SMA 






c. Standar Pengembangan SBI 
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SBI merupakan upaya sadar, intens, terarah dan terencana untuk mewujudkan citra 
manusia ideal yang memiliki kemampuan dan kesanggupan hidup  secara lokal, 
nasional, regional dan global, maka telah dirumuskan standar SBI yang meliputi 
input, proses dan  output. Input  adalah segala hal yang diperlukan untuk 
berlangsungnya proses dan harus memiliki tingkat kesiapan yang memadai. Input 
penyelenggaraan SBI yang ideal untuk menyelenggarakan proses pendidikan yang 
bertaraf internasional  meliputi siswa baru yang diseleksi secara ketat melalui 
saringan rapor SMP, hasil ujian nasional (UN), scholastic aptitude test (SAT), 
kesehatan fisik dan tes wawancara. Siswa baru SBI memiliki potensi kecerdasan 
unggul, yang ditunjukkan oleh kecerdasan intelektual, emosional, spiritual dan 
potensi untuk berkembang. 
Proses pembelajaran SBI dikembangkan melalui berbagai cara agar mampu 
mengaktualisasikan potensi peserta didik. Bahasa pengantar yang digunakan dalam 
proses pembelajaran adalah bahasa Indonesia dan bahasa asing (khususnya bahasa 
Inggris) dan menggunakan media pendidikan yang bervariasi serta berteknologi 
mutakhir seperti laptop, LCD dan VCD. SBI harus mengembangkan proses 
pembelajaran sebagai berikut: 
1) Mendorong keingintahuan (a sense of curiosity ). 
2) Keterbukaan pada kemungkinan-kemungkinan baru. 
3) Prioritas pada fasilitas kemerdekaan dan kreativitas dalam mencari jawaban 
atau pengetahuan baru (meskipun jawaban itu salah atau pengetahuan baru yang 
dimaksud belum dapat digunakan), dan 
4) Pendekatan yang diwarnai oleh eksperimentasi untuk menemukan 
kemungkinan-kemungkinan baru. 
Output SBI memiliki kemampuan-kemampuan bertaraf nasional dan internasional 
sekaligus, yang ditunjukkan oleh penguasaan SNP Indonesia dan penguasaan 




d. Ikhtisar Penjaminan Mutu Program SBI 
1) Akreditasi 
Berakreditasi minimal A dari Badan Akreditasi Nasional- Sekolah dan Madrasah 
(BAN-S/M). 
Tambahan : Berakreditasi dari badan akreditasi sekolah pada salah satu negara 
anggota OECD dan/atau negara maju lainnya yang mempunyai keunggulan 
tertentu dalam bidang pendidikan. 
2) Kurikulum 
Mutu setiap Sekolah/Madrasah Bertaraf Internasional dijamin dengan keberhasilan 
melaksanakan kurikulum secara tuntas. Keberhasilan tersebut ditandai dengan 
pencapaian indikator kinerja kunci minimal sebagai berikut: 
a) Menerapkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP); 
b) Menerapkan sistem satuan kredit semester di SMA/SMK/MA/MAK; 
c) Memenuhi Standar Isi; dan 
d) Memenuhi Standar Kompetensi Lulusan 
Selain itu, keberhasilan tersebut juga ditandai dengan pencapaian indikator kinerja 
kunci tambahan sebagai berikut: 
a) Sistem admininstrasi akademik berbasis Teknologi Informasi dan 
Komunikasi (TIK) dimana setiap siswa bisa mengakses trankripnya 
masing-masing. 
b) Muatan mata pelajaran setara atau lebih tinggi dari muatan pelajaran yang 
sama pada sekolah unggul dari salah satu negara anggota OECD dan/atau 
negara maju lainnya yang mempunyai keunggulan tertentu dalam bidang 
pendidikan; dan 
c) Menerapkan standar kelulusan sekolah/madrasah yang lebih tinggi dari 





3) Proses Pembelajaran  
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Minimal  memenuhi standar proses yaitu proses pembelajaran disesuaikan dengan 
bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. 
Tambahan :  
a) Proses pembelajaran menjadi teladan bagi sekolah/madrasah lainnya 
dalam pengembangan akhlak mulia, budi pekerti luhur, kepribadian 
unggul, kepemimpinan, jiwa enterpreneural , jiwa patriot dan jiwa 
innovator. 
b) Diperkaya model proses pembelajaran sekolah unggul dari Negara 
anggota OECD dan/atau Negara maju lainnya. 
c) Menerapkan pembelajaran berbasis TIK. 
d) Kelompok sains, matematika dan inti kejuruan menggunakan bahasa 
Inggris, sementara pembelajaran lainnya, kecuali pelajaran bahasa 
asing, menggunakan bahasa Indonesia. 
e) Pembelajaran dengan bahasa Inggris untuk kelompok sains dan 
matematika untuk SD/MI baru dapat dimulai pada kelas IV. 
 
4) Penilaian 
Minimal  memenuhi standar penilaian. 
Tambahan : memperkaya penilaian kinerja pendidikan dengan model penilaian 
sekolah unggul dari Negara anggota OECD dan/atau negara maju lainnya yang 
mempunyai keunggulan tertentu dalam bidang pendidikan. 
(Depdiknas, 2007:2) 
5) Pendidik 
Minimal memenuhi standar pendidik 
Tambahan : 
a) Semua guru mampu memfasilitasi pembelajaran berbasis TIK. 
b) Guru mata pelajaran kelompok sains, matematika dan inti kejuruan 
mampu mengampu pembelajaran berbahasa Inggris. 
c) Minimal 10% guru berpendidikan S2/S3 dari perguruan tinggi yang 
program studinya berakreditasi A untuk SD/MI. 
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d) Minimal 20% guru berpendidikan S2/S3 dari perguruan tinggi yang 
program studinya berakreditasi A untuk SMP/MTs ,dan 
e) Minimal 30% guru berpendidikan S2/S3 dari perguruan tinggi yang 
program studinya berakreditasi A untuk SMA/SMK/MA/MAK. 
 
6) Tenaga Pendidik 
Minimal memenuhi standar tenaga kependidikan. 
Tambahan : 
a) Kepala sekolah/madrasah berpendidikan minimal S2 dari perguruan 
tinggi yang program studinya berakreditasi A dan telah menempuh 
pelatihan kepala sekolah dari lembaga pelatihan kepala sekolah yang 
diakui oleh Pemerintah. 
b) Kepala sekolah/madrasah mampu berbahasa Inggris secara aktif. 
c) Kepala sekolah/madrasah bervisi internasional, mampu membangun 
jaringan internasional, memiliki kompetensi manajerial, serta jiwa 
kepemimpinan dan enterpreneural yang kuat. 
(Depdiknas, 2007:3) 
7) Sarana dan Prasarana 
Minimal memenuhi standar sarana dan prasarana 
Tambahan :  
a) Setiap ruang kelas dilengkapi dengan sarana pembelajaran berbasis 
TIK. 
b) Perpustakaan dilengkapi dengan sarana digital yang memberikan akses 
ke sumber pembelajaran berbasis TIK di seluruh dunia, dan 
c) Dilengkapi dengan ruang multimedia, ruang unjuk seni budaya, 
fasilitas olahraga dan sebagainya. 
 
8) Pengelolaan 
Minimal memenuhi standar pengelolaan. 
Tambahan: 
a) Meraih sertifikat ISO 9001 versi 2000 atau sesudahnya dan ISO 14000 
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b) Merupakan sekolah/madrasah multikultural 
c) Menjalin hubungan “sister school” dengan sekolah bertaraf 
internasional di luar negeri. 
d) Bebas narkoba dan rokok. 
e) Bebas kekerasan 
f) Menerapkan prinsip kesetaraan gender dalam segala aspek pengelolaan 
sekolah. 
g) Meraih medali tingkat internasional pada berbagai kompetisi sains, 
matematika, teknologi, seni dan olahraga. 
9) Pembiayaan 
Minimal memenuhi standar pembiayaan 
Tambahan: menerapkan model pembiayaan yang efisien untuk mencapai berbagai 
target indikator kunci tambahan. 
(Depdiknas, 2007:4) 
 
2. Prestasi Belajar 
a. Pengertian Prestasi Belajar 
Dalam kamus Bahasa Indonesia, arti dari ”prestasi belajar” adalah penguasan 
pengetahuan atau ketrampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran, yang 
lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka yang diberikan oleh guru. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006:2) ”Prestasi belajar diartikan sebagai usaha 
nyata yang diukur untuk memenuhi kebutuhan didaktik dan kegiatan 
pembelajaran”. Sedangkan menurut Nasution (2005:43) pengertian prestasi belajar 
adalah ”Segala sesuatu yang dapat dicapai dan hasil-hasilnya maksimum dari 
usaha belajar atau hasil pekerjaan yang menyenangkan hati yang diperoleh dengan 
teliti dalam belajar.” Kata prestasi dapat dipergunakan dalam berbagai bidang dan 
kegiatan, baik dalam bidang kesenian, olah raga dan pendidikan. Prestasi dalam 
bidang pendidikan berupa prestasi belajar. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar siswa adalah 
pengukuran dan penilaian hasil usaha belajar siswa dalam kurun waktu tertentu 
yang menggambarkan penguasaan pengetahuan dan ketrampilan yang 
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dikembangkan oleh mata pelajaran tertentu yang berupa nilai hasil tes, yang 
dinyatakan dalam bentuk angka, simbol atau huruf. Dalam hubungannya dengan 
belajar, prestasi belajar adalah suatu hasil yang telah dicapai siswa setelah 
mengikuti serangkaian proses belajar mengajar. Prestasi belajar merupakan suatu 
indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan yang dikuasai siswa. Prestasi belajar 
merupakan bukti keberhasilan siswa dalam usaha belajar yang dilakukannya. 
Prestasi ini biasanya diwujudkan dalam bentuk nilai tes. Nilai tes tersebut adalah 
angka yang menunjukkan hasil prestasi setelah siswa mendapatkan materi 
pelajaran.  
Menurut Mulyati Arifin (2001:24-25) prestasi belajar siswa dalam hal ini meliputi 
tiga aspek, yaitu: 
a. Aspek kognitif 
Aspek kognitif dapat berupa pengetahuan dan ketrampilan intelektual yang 
meliputi produk ilmiah dan proses ilmiah. Produk ilmiah antara lain fakta-fakta, 
konsep, prinsip, teori, dan penerapannya dalam kehidupan. Proses ilmiah antara 
lain pengamatan, pemahaman, aplikasi, anlisis, dan evaluasi. 
b. Aspek afektif 
Aspek afektif antara lain apresiasai atau kecenderungan menanggapi masalah 
dalam lingkungannya dan teknologi, kadar atau besarnya respon terhadap suatu 
masalah, keadaan kesiapan mental dan perasaan dalam menanggapi suatu masalah, 
dan usaha memecahkan masalah. 
c. Aspek psikomotor 
Aspek psikomotor yaitu menyangkut ketrampilan motorik atau manipulasi objek.  
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
Keberhasilan belajar masing-masing siswa berbeda-beda. Hal ini dipengaruhi oleh 
bermacam-macam faktor. Pendapat Ahmadi dan Supriyono (1991:130),  faktor-
faktor yang mempengaruhi prestasi belajar adalah: 
Yang termasuk faktor internal adalah : 1) faktor jasmaniah (fisiologis) baik yang 
bersifat bawaan maupun yang diperoleh, yang termasuk faktor ini misalnya 
penglihatan, pendengaran, struktur tubuh dan sebagainya; 2) faktor psikologis baik 
yang bersifat bawaan maupun yang yang diperoleh, terdiri dari: a) faktor intelektif, 
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meliputi (1) faktor potensial yang terdiri dari kecerdasan dan bakat, (2) faktor 
kecakapan nyata yaitu prestasi yang telah dimiliki; b) faktor non intelektif yaitu 
unsur-unsur kepribadian tertentu seperti sikap, kebiasaan, minat, kebutuhan, 
motivasi, emosi dan penyesuaian diri. 
Yang termasuk faktor eksternal adalah : 1) Faktor sosial yang terdiri atas: a) 
lingkungan keluarga, b) lingkungan sekolah, c) lingkungan masyarakat, d) 
lingkungan kelompok ; 2) Faktor budaya seperti adat istiadat, ilmu pengetahuan 
dan teknologi, kesenian; 3) Faktor lingkungan fisik seperti fasilitas rumah, fasilitas 
belajar, iklim ; 4) Faktor lingkungan spiritual atau keamanan.” 
Dalam penelitian ini, yang mempengaruhi tinggi rendahnya prestasi antara lain 
adalah vocabulary mastery, grammar mastery dan motivasi berprestasi yang 
dimiliki oleh siswa. Vocabulary mastery, grammar mastery merupakan faktor 










3. Vocabulary Mastery 
a. Pengertian Vocabulary Mastery 
Terdapat beberapa pengertian vocabulary. Hornby dalam Wiwik Sri Lestari 
(2006:7) menyatakan bahwa vocabulary adalah sejumlah kata yang menyusun 
suatu bahasa. Dengan kata lain, vocabulary juga dapat diartikan sebagai ; 1) semua 
kata yang ada dalam bahasa tertentu, 2) semua kata yang dipahami atau digunakan 
manusia, dan 3) daftar kata-kata beserta artinya, terutama ada di dalam sebuah 
buku untuk mempelajari bahasa asing (www.oup.com). Pernyataan tersebut sesuai 
dengan yang dinyatakan oleh Burns (1966 :201) bahwa vocabulary adalah 
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persediaan kata-kata yang digunakan oleh orang, kelas atau profesi tertentu 
(Wiwik Sri Lestari, 2004 : 7). 
Mastery didefinisikan sebagai pengetahuan atau penguasaan pada hal tertentu. 
Definisi lain menyatakan bahwa mastery adalah kemampuan dalam memahami 
sesuatu yang dipelajari, sehingga dapat dikatakan bahwa vocabulary mastery 
adalah kemampuan untuk mengerti dan menafsirkan kata-kata yang dipelajari dan 
digunakan oleh orang, kelas atau profesi tertentu. 
Pengetahuan vocabulary adalah salah satu komponen dalam kemampuan 
berbahasa seperti membaca, menulis dan berbicara. Dari definisi-definisi tersebut, 
dapat ditarik kesimpulan bahwa suatu bahasa terdiri dari kosakata ( vocabulary)  
dan aturan (tata bahasa, grammar). Untuk dapat menggunakan bahasa dengan 
tepat, diperlukan penguasaan kata-kata dalam bahasa tersebut. Dengan menguasai 
kata dalam jumlah yang lebih besar, maka seseorang lebih mampu menyatakan 
idenya dengan bahasa yang tepat. Hal ini sesuai dengan pernyataan Sartinah 
Harjono dalam Wiwik Sri Lestari (2004:9) yaitu: 
Dari semua aspek dasar bahasa asing yang harus dikuasai siswa dalam proses 
belajar, kosakata dianggap yang paling penting karena tanpa penguasaannya, tidak 




b. Penggolongan Vocabulary 
Ada empat dasar vocabulary, yaitu : 
1) Speaking Vocabulary 
2) Reading Vocabulary 
3) Writing Vocabulary 
4) Acquaintance Vocabulary 
Speaking vocabulary tersusun atas kata-kata yang ada ketika siswa memulai 
percakapan. Selanjutnya, reading vocabulary adalah kata-kata yang dimiliki siswa 
setelah membaca sebuah tulisan, atau siswa tidak mampu memahami ketika 
mendengar, namun memahami ketika kata-kata tersebut terdapat dalam bentuk 
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tulisan. Writing vocabulary merupakan kata-kata yang dimiliki siswa dalam 
penggunaannya secara tertulis. Yang terakhir adalah Acquaintance Vocabulary 
yang meliputi sejumlah kata dimana siswa pernah membaca atau mendengar 
sebelumnya sedemikian sehingga ingat dan kemudian memahami maksud dari 
kata-kata tersebut. 
Vocabulary juga dapat dikelompokkan ke dalam Vocabulary Umum dan 
Vocabulary Khusus. Vocabulary umum terdiri atas kata-kata yang diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari. Di sisi lain, vocabulary khusus terdiri dari kata-kata 
yang digunakan dalam pekerjaan tertentu, seperti dokter, pilot, insinyur dan 
pekerjaan lain yang membutuhkan istilah-istilah khusus. Dalam penelitian ini, 
vocabulary mastery yang dimaksud adalah vocabulary dalam bahasa Inggris, 
sebab bahasa pengantar yang digunakan dalam pembelajaran kimia siswa RSBI 
adalah bahasa Inggris. 
(Wiwik Sri Lestari ,2004:10-11) 
4. Grammar Mastery 
a. Pengertian Grammar Mastery 
Grammar merupakan bagian utama dari suatu bahasa yang membedakannya 
dengan bahasa lain. Grammar atau dengan kata lain tata bahasa, merupakan suatu 
uraian yang menyangkut struktur bahasa atau cara untuk mengkombinasikan unit-
unit bahasa seperti ungkapan atau kata-kata sehingga menghasilkan kalimat yang 
sesuai dengan aturan bahasa tersebut (Richard dalam Hariyanto, 2007:10). Dalam 
tulisan tersebut, Richard juga menyatakan bahwa grammar terdiri atas dua unsur, 
yaitu aspek struktur dan semantik (makna). Kedua aspek tersebut yang 
memungkinkan suatu kalimat dapat dimengerti dan sesuai dengan tata bahasa. 
Dapat disimpulkan bahwa grammar merupakan seperangkat aturan ilmu bahasa, 
baik berupa lisan atau tulisan yang memungkinkan orang lain untuk memahami 
maknanya dan mengungkapkan kata-kata sehingga gagasannya dapat diterima ( 
Hariyanto, 2007:18). 
Dalam uraian mengenai Vocabulary Mastery terdahulu, mastery didefinisikan 
sebagai pengetahuan atau penguasaan pada hal tertentu. Definisi lain menyatakan 
bahwa mastery adalah kemampuan dalam memahami sesuatu yang dipelajari, 
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sehingga dapat dikatakan bahwa grammar mastery adalah pengetahuan dalam 
struktur bahasa dan kemampuan mengkombinasikan unit-unit kalimat sehingga 
menjadi kalimat yang dapat dipahami maknanya dan memenuhi aturan tata bahasa 
tersebut ( Hariyanto, 2007:16).  
 
b. Ruang Lingkup Grammar 
Chomsky (1965) menyatakan bahwa grammar adalah suatu sistem aturan yang 
dapat menghasilkan banyak aturan struktur. Berdasarkan pendapatnya, sistem 
aturan tersebut dikelompokkan ke dalam tiga komponen utama grammar, yaitu 
sintaksis, fonologi dan semantik ( Hariyanto, 2007:12). Sintaksis adalah 
pengetahuan tentang susunan kata dan kalimat, fonologi merupakan pengetahuan 
mengenai bunyi-bunyi bahasa menurut fungsinya, sedangkan semantik  adalah 
ilmu mengenai makna kata ( Suharso dan Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia).Lebih lanjut, semantik sebagai bagian dari grammar adalah sangat 
penting karena semantik yang akan mengatur apa yang dimaksudkan oleh suatu 
kalimat. Kalimat yang baik tidak hanya susunannya yang benar, namun juga 
mengandung makna yang dapat dipahami. Suatu kalimat yang baik adalah yang 
memenuhi kedua aspek tersebut, sebab mungkin saja ada kalimat yang sintaknya 
benar, namun tidak sesuai dalam semantik dan sebaliknya (Hariyanto,2007:14). 
Grammar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah grammar bahasa Inggris, 
sebab bahasa pengantar di kelas RSBI untuk mata pelajaran ilmu alam, khususnya 
kimia adalah bahasa Inggris. 
Grammar meliputi: 
1) Word order ( susunan kata) 
2) Pronouns ( kata ganti) 
3) Modals 
4) Use of tenses 
5) Passive Voice 
6) Gerund 
7) Active participle 




5. Motivasi Berprestasi 
a. Pengertian Motivasi 
Menurut Vroom dalam Ngalim Purwanto (1990:72), motivasi mengacu pada suatu 
proses mempengaruhi pilihan-pilihan individu terhadap bermacam-macam bentuk 
kegiatan yang dikehendaki. Peranan motivasi ini sangat besar dalam mengarahkan 
seseorang dalam bertingkah laku (Asri Laksmi Riani, 2005:39). Motivasi diakui 
sebagai hal yang sangat penting bagi pelajaran di sekolah. Anak yang mempunyai 
inteligensi tinggi dapat gagal dalam pelajaran karena kekurangan motivasi. 
Sedangkan hasil yang baik dapat dicapai dengan adanya motivasi yang kuat. 
Menurut Nasution (2000:73-77) motivasi mempunyai tiga fungsi, yaitu: 
a. Mendorong manusia untuk berbuat, hal ini dapat diartikan bahwa motivasi 
sebagai penggerak atau motor yang melepaskan energi. 
b. Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai. 
c. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang 
harus dijalankan untuk mencapai tujuan itu, dengan mengesampingkan 
perbuatan-perbuatan yang tak bermanfaat bagi tujuan itu. 
 
b. Pengertian Motivasi Berprestasi 
 Motivasi berprestasi merupakan salah satu faktor yang ikut menentukan 
keberhasilan dalam belajar. Motivasi berprestasi adalah kondisi fisiologis dan 
psikologis (kebutuhan untuk berprestasi) yang terdapat di dalam diri siswa yang 
mendorongnya untuk melakukan aktivitas tertentu guna mencapai suatu tujuan 
tertentu (berprestasi setinggi mungkin). McCleland dan Heckhausen menyatakan  
bahwa motivasi berprestasi adalah motif yang mendorong individu dalam 
mencapai sukses dan bertujuan untuk berhasil dalam kompetisi dengan beberapa 
ukuran keberhasilan, yaitu dengan membandingkan prestasinya sendiri 
sebelumnya maupun dengan prestasi orang lain. Sedangkan menurut Atkinson 
(1959) menyatakan bahwa motivasi berprestasi adalah kecenderungan seseorang 
mengadakan reaksi untuk mencapai tujuan dalam suasana kompetisi, demi 
 xli
mencapai tujuan yaitu apabila prestasi yang dicapai melebihi aturan yang lebih 
baik sebelumnya. (Asri Laksmi Riani, 2005:44). 
Motivasi berprestasi atau yang dikenal dengan  Achievement motivation adalah 
motivasi untuk mencapai atau menghasilkan sesuatu atau daya penggerak di dalam 
diri siswa untuk mencapai taraf prestasi setinggi mungkin. Motivasi ini lebih 
mantap dan memberikan dorongan kepada sejumlah besar kegiatan, termasuk yang 
berkaitan dengan pelajaran di sekolah. Mc Clelland (1965) menyelediki berbagai 
hal yang dapat mempertinggi motivasi ini, misalnya dengan merumuskan tujuan 
dengan jelas, mengetahui kemajuan yang dicapai, merasa turut bertanggung jawab, 




Menurut Heckausen dalam Asri Laksmi Riani (2005:45) mengemukakan ada enam 
sifat individu yang mempunyai motivasi berprestasi yang tinggi. Sifat-sifat 
tersebut adalah: 
1) Lebih mempunyai kepercayaan dalam menjalankan tugas yang 
berhubungan dengan prestasi. 
2) Mempunyai sikap yang berorientasi ke masa depan dan lebih dapat 
menangguhkan pemuasan untuk dapat menjalankan penghargaan 
(reward) pada waktu kemudian. 
3) Memilih tugas yang kesukarannya sedang. 
4) Tidak suka membuang-buang waktu. 
5) Dalam mencari pasangan lebih suka yang memiliki kemampuan 
daripada simpatik. 
6) Lebih tangguh dalam suatu tugas.  
 
Menurut Winkel (1991), ciri-ciri siswa yang mempunyai motivasi berprestasi 
tinggi antara lain sebagai berikut: 
1) Kecenderungan untuk mengerjakan tugas-tugas belajar yang 
menantang namun tidak berada di atas taraf kemampuannya. 
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2) Keinginan untuk bekerja dan berusaha sendiri serta menemukan 
penyelesaian masalah sendiri, tanpa harus disuapi terus menerus oleh 
guru. 
3) Keinginan kuat untuk maju dan mencapai taraf keberhasilan lebih di 
atas taraf yang telah dicapai sebelumnya. 
4) Orientasi ke masa depan, kegiatan belajar dipandang sebagai jalan 
menuju ke realisasi cita-cita. 
5) Pemilihan teman kerja atas dasar kemampuannya untuk menyelesaikan 
tugas belajar bersama, bukan atas dasar simpati atau senang 
terhadapnya. 
6) Keuletan dalam belajar walaupun menghadapi rintangan. 
  
Dari pendapat ahli di atas dapat dinyatakan bahwa pada dasarnya pandangan 
mereka tidak jauh berbeda dan semuanya mempunyai gambaran bahwa individu 
yang memiliki motivasi berprestasi tinggi akan selalu bekerja keras, tangguh, tidak 
mudah putus asa, berorientasi ke masa depan, menyenangi tugas, menyukai 
balikan yang cepat dan efisien mengenai prestasinya serta mandiri ( Asri Laksmi 
Riani, 2005:45).  
Alat ukur motivasi berprestasi berupa angket. Ada beberapa ciri atau indikator 
yang digunakan, yaitu harapan untuk sukses, bekerja keras, kekhawatiran akan 
gagal, kemandirian, percaya diri dan keinginan memperoleh nilai yang tinggi. 
Indikator tersebut dijabarkan dalam instrumen dengan menggunakan alternatif 
jawaban berupa skala sikap yang dikemukakan oleh Likert. Skala ini disusun 
dalam bentuk pernyataan dan diikuti oleh lima alternatif jawaban yang 
menunjukkan tingkatan yaitu selalu, sering, kadang-kadang, jarang, dan tidak 
pernah. 
6. Materi Ikatan Kimia 
Chemical Bonds 
  Chemical bond is a bonding or an attraction between atoms which forms a 
molecule. The bonding atoms could be form the same element or different. Atoms 
in nature tend to combine with others to form a molecule or a compound, except 
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the noble gas elements. Atoms combine in order to gain a stable electron 
configuration. 
a. Stability Of Element 
In this sub-chapter, you will learn about the stability of noble gas elements, the 
Lewis symbol to ease us in studying the chemical bond and how atoms gain a 
stability achieve the electron structure of noble gases. 
1) Stability of Noble Gas Elements 
Atoms can be grouped into metallic, non-metallic, semi metallic and noble gas 
atoms. Noble gas atoms are stable, whereas other atoms are unstable. Noble gas 
atoms have stable outer shell configurations because they have a full valence shell 
of electrons. The electron configuration of noble gases is called duplet 
configuration (for He) and octet configuration(for others except He). 
Table 1. Valence Electrons of Noble Gases 









2 8 8 
2 8 18 8 
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2) The Other Unstable Atoms Way in Achieving Stability 
The outer shell of metallic and non metallic atoms did not fully fill. That is why 
the atoms are unstable. To have their stability, those chemical elements tend to 
bonding to each other, to achieve noble gases electron configuration. It was done 
by transfering their valence electron, or sharing pairs of valence electrons by two 
atoms. See the table below. 

















3Li : 2  1 
4Be: 2  2 
5B  : 2  3 
6C  : 2  4 
7N  : 2  5 
Loose 1 electron 
Loose 2 electron 
Loose 3 electron 
Capture 4 electron 






8O  : 2  6 
9F   : 2  7 
Capture 2 electron 
Capture 1 electron 
 
  Atoms that loosed their electrons will have change into positive ions or 
cations. For example the formation of positive ion of sodium (Na+) below. 
Na à Na+ + e 
Electron configuration of sodium are 11Na : 2  8  1 
To achieve its stability, sodium tends to loose 1 electron. 
  Atoms that capture alectrons will have change into negative ions or anions. 
For example the formation of negative ion of chlorine (Cl-) below. 
Cl + e à Cl- 
Electron configuration of chlorine are 17Cl : 2  8  7 
To achieve its stability, chlorine tends to capture 1 electron. 
3) Lewis Symbol 
To help us in learning the chemical bonds between atoms, a system of symbols 
called Lewis symbol was designed. The Lewis symbols represent the number of 
electrons in outer shell. 
To draw a Lewis symbol, follow the steps below. 
a) Write the chemical symbol of element. 
b) Placed the dots surround the chemical symbol, maximum up to 4 dots. The 
next dots are placed in pairs with the dots before, until the octet rule 
reached. 
c) A dot represents one electron in the outer shell. The dot symbol can be 
replaced by cross symbol (x), circle (o), etc. 
Atoms in the same group have the same Lewis symbol. See the table below. 
Table 3. Lewis Symbol of Elements in Group A 




       
   
b. Ionic Bond 
X X X X X X X X 
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+ - 
Ionic bond is a bonding formed as a result of electron transfer. This leads to the 
formation of positive and negative ions which have the noble gases electron 
configurations. The positive and negative ions are attracted to each other by an 
electrostatic force. The compund formed from ionic bonds is called ionic 
compound. 
Generally, ionic bonds arise from elements with low electronegativity  reacting 
with elements with high electronegativity. For example is the ionic bonds between 
sodium and chlorine atoms. 
 
 Na+ + Cl- à NaCl  
To achieve stability, sodium atom will donate one electron forming positively 
charged ion Na+, while chlorine atom captures one electron forming negatively 
charged ion Cl-. When sodium and chlorine are combined, both will do an electron 
transfer. Sodium atom gives away 1 electron to chlorine atom and chlorine atom 
gains 1 electron from sodium atom. 
In ionic bonds, the total number of electrons donated must be the same with total 
number of electron gained. 
Ionic compounds have some physical properties. Among others are: 
1) generally solids at room temperature, 
2) have a high boiling and melting point, 
3) conduct electricity when molten or in aqueous solution 
4) hard but brittle. 
 
c. Covalent Bond 
Covalent bond is a bonding formed as a result of sharing a pair of electron. The 
bonding formed is stabilized by the attractions between electrons and nuclei, and 
the repellents between nucleuses. 
Generally, covalent bond is formed by non-metallic atoms. If the atoms 
experienced covalent bond derives from the same kind, then the molecule formed 
is called element molecule. While the molecule formed from different kindsof 
atoms is called compound molecule. 
Cl Cl Na + Na 
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1) The formation of Single-Covalent Bond 
A single covalent bond involves the sharing of a pair of electron between two 
atoms. For example is a bond between 2 chlorine atoms (electron configuration, 
17Cl : 2  8  7) 
To achieve stability, chlorine atoms need 1 additional electron. It is impossible for 
2 chlorine atoms to form ionic bond, because they have the same ability to capture 
electrons. Therefore, each chlorine atoms donate 1 electron to share in order to 
complete the octet rules. 
2) The formation of Double-Covalent Bond 
A double covalent bond is a covalent bond that involves the sharing of more than a 
pair of electrons between atoms. There are two kinds of double covalent bonds, 
that is a double bond and a triple bond. A double bond involves the sharing of two 
pairs of electron between atoms. When three pairs of electrons shared between 
atoms, it will make a triple bond. 
3) The formation of Coordinate-Covalent Bond 
  In some molecules, there is one atom that donates both the electrons 
involved in the shared pair. The covalent formed in that kind of molecules is called 
a coordinate covalent bond. 
4) The polarity of Covalent Bonds 
A main principle in covalent bonds is the electron sharing between atoms. If a 
shared pair of electron moves closer to one atom, it will produce a polarization. It 
means that each atom will have a different opposite charge, that is positive and 
negative. 
Covalent compounds have some physical properties. Among others: 
1) have the form of solid, gas and liquid at room temperature, 
2) have a low boiling and melting point, 
3) mostly cannot conduct electricity 
4) generally soft. 
d. Metallic Bond 
A bonding formed between metallic atoms is called metallic bond. Metallic bond 
has its own characteristic compared with ionic bond and covalent bond. Metallic 
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atoms tend to loose their outer shell electrons and forming a positively charge. The 
cations thus produced are held together by the forces of attraction between them 
and the negatively charged electrons. These electrons are found in a common pool 
and are free to move between all the cations. 
( Sandri Justiana, 2009 :67-107) 
B. Kerangka Berpikir 
Berdasarkan latar belakang masalah dan tinjauan pustaka, maka kerangka berpikir 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Vocabulary mastery adalah kemampuan untuk mengerti dan menafsirkan 
kata-kata yang dipelajari atau banyaknya perbendaharaan kosakata bahasa 
Inggris yang dikuasai siswa. Dalam prose belajar mengajar terjadi 
komunikasi timbal balik atau dua arah antara guru dan siswa. Di dalam 
komunikasi ini terjadi proses belajar. Proses belajar mengajar akan berjalan 
efektif apabila bahasa yang digunakan betul-betul berfungsi dalam proses 
interaksi guru dan siswa. Pada materi pokok ikatan kimia terdapat beberapa 
kosakata khusus dalam bahasa Inggris yang berbeda dengan bahasa Inggris umum. Ikatan kimia juga merupakan materi abstrak yang didalamnya mengandung banyak definisi dan penjelasan. Siswa yang memiliki vocabulary mastery dengan baik, dalam hal ini kosakata khusus tersebut, maka dia dapat mengikuti proses balajar dengan lebih baik. Dengan pemahaman yang baik terhadap materi yang diajarkan serta proses belajar yang baik maka hasil belajarnya (prestasi) yang diperoleh juga akan lebih baik bila dibandingkan dengan siswa yang penguasaan kosakatanya kurang. 
 
2. Grammar mastery adalah pengetahuan dalam struktur bahasa dan 
kemampuan mengkombinasikan unit-unit kalimat sehingga menjadi kalimat 
yang dapat dipahami maknanya dan memenuhi aturan tata bahasa tersebut. 
Dalam proses belajar, terjadi transfer informasi yang diperoleh siswa baik 
dari guru maupun sumber yang lain seperti buku, media massa dan sumber 
belajar yang lain. Suatu informasi yang disampaikan akan dapat dipahami 
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dengan jelas apabila siswa dapat mengidentifikasi subjek, predikat dan 
bagaimana kaitan subjek dan predikat. Dalam hal ini penggunaan tata 
bahasa memegang peranan. Grammar memungkinkan  
 
banyak jalan dalam menafsirkan suatu teks, dalam kaitannya dengan mengartikan 
maupun membuat suatu teks. Ikatan kimia merupakan materi abstrak, yang di 
dalamnya mengandung banyak istilah, definisi, dan penjelasan dari konsep-konsep 
yang rumit. Dengan kemampuan grammar yang baik, maka siswa dapat menerima 
informasi dalam hal ini materi yang diajarkan dengan konsep yang benar dan jelas 
sehingga memungkinkan pemahaman yang lebih baik pada materi tersebut untuk 
menghasilkan prestasi belajar yang lebih baik pula bila dibandingkan siswa yang 
kurang bisa menangkap informasi (materi) karena kurang jelas atau salah dalam 
memahami kalimat yang disampaikan.  
 
3. Motivasi berprestasi merupakan faktor yang penting dalam pencapaian 
prestasi belajar. Motivasi berprestasi adalah motivasi untuk mencapai atau 
menghasilkan sesuatu atau daya penggerak di dalam diri siswa untuk 
mencapai taraf prestasi setinggi mungkin. Ciri-ciri seorang siswa memiliki 
motivasi berprestasi tinggi diantaranya adalah lebih mempunyai 
kepercayaan dalam menjalankan tugas yang berhubungan dengan prestasi, 
mempunyai sikap yang berorientasi pada masa depan, tidak suka membuang 
waktu, keinginan untuk bekerja dan berusaha sendiri serta lebih tangguh 
dalam suatu tugas. Dalam mempelajari materi ikatan kimia yang bersifat 
abstrak dan cenderung rumit ini, siswa yang memiliki orientasi ke masa 
depan dan tidak suka membuang waktu akan memiliki intensitas belajar 
yang lebih banyak dalam upaya pemahaman materi. Seorang siswa yang 
ulet dan tangguh tidak akan mudah menyerah apabila mengalami kesulitan 
sehingga siswa lebih mampu dalam menyelesaikan kesulitan materi 
tersebut. Dengan demikian, dapat diduga terdapat hubungan yang positif 
antara motivasi berprestasi dengan prestasi belajar, khususnya mata 




4. Vocabulary mastery, grammar mastery dan motivasi berprestasi mencakup 
pada penguasaan kosakata,  kemampuan mengidentifikasi maksud kalimat 
dan, menafsirkan teks dengan konsep yang benar, serta dorongan untuk 
berprestasi yang mempengaruhi  intensitas belajar dan ketangguhan dalam 
menghadapi kesulitan, mempengaruhi prestasi belajar kimia siswa 
RSBI.Apabila hal tersebut dimiliki siswa, dalam jumlah yang banyak, maka 
pemahaman materi akan lebih banyak, namun bila kemampuan di atas lebih 
sedikit, maka pemahaman terhadap materi juga sedikit. 
 
Berdasarkan uraian di atas, kerangka berpikir penelitian ini dapat digambarkan 




















Penguasaan kosakata dan kemampuan 
menafsirkan kata lebih sedikit,  sehingga 
penguasaan materi juga lebih sedikit. 
Penguasaan kosakata dan kemampuan 
menafsirkan teks lebih banyak, sehingga 
mampu menguasai materi lebih banyak. 
Siswa 
RSBI 
· Tata bahasa 










Kemampuan mengidentifikasi maksud kalimat 
dan menafsirkan teks dengan konsep yang 
benar,lebih banyak, sehingga mampu menguasai 
materi lebih banyak. 
Kemampuan mengidentifikasi maksud kalimat 
dan menafsirkan teks dengan konsep yang 
benar,lebih sedikit, sehingga kemampuan 
menguasai materi lebih sedikit. 
Motivasi 
Berprestasi 
· Dorongan untuk 
berprestasi 









Dengan tingginya dorongan untuk berprestasi, 
maka intensitas belajar meningkat dan tak 
mudah menyerah ketika mengalami kesulitan, 
sehingga mampu pemahaman materi lebih 
dorongan untuk berprestasi rendah, sehingga 
intensitas belajar rendah dan mudah menyerah 
ketika mengalami kesulitan, sehingga 









Penguasaan kosakata,  kemampuan mengidentifikasi 
maksud kalimat dan, menafsirkan teks dengan 
konsep yang benar, serta dorongan untuk 
berprestasi yang mempengaruhi  intensitas belajar 
dan ketangguhan dalam menghadapi kesulitan, 
mempengaruhi prestasi belajar kimia siswa 
RSBI.Apabila hal tersebut dimiliki siswa, dalam 
jumlah yang banyak, maka pemahaman materi akan 
lebih banyak, namun bila kemampuan di atas lebih 
sedikit, maka pemahaman terhadap materi juga 
sedikit. 
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C. Hasil Penelitian yang Relevan 
Haritos, dkk (2009) melakukan penelitian mengenai interaksi antara kemampuan 
bahasa dan kemampuan mengungkapkan materi yang pernah disampaikan 
terhadap siswa yang mengikuti kelas bilingual (Yunani-Inggris). Hasil penelitian 
menyebutkan bahwa kemampuan mengungkapkan materi dalam bahasa Yunani 
lebih baik bila dibandingkan ketika diungkapkan dalam bahasa Inggris. Hal ini 
dipengaruhi oleh bahasa yang digunakan siswa untuk bersosialisasi. Haritos 
menyimpulkan bahwa pembelajaran dengan dua bahasa dipengaruhi oleh 
pengalaman bahasa sebelumnya yang dimiliki siswa. 
Dewe(1983) dalam Portaankorva (2006) juga menemukan bahwa pada tes 
matematika siswa kelas bilingual, ketika kemampuan dalam dua bahasa 
meningkat, ternyata kemampuan matematika juga meningkat. Namun apabila 
kemampuan pada dua bahasa terbatas, maka kemampuan kognitif menjadi turun. 
Randaccio (2004) dalam  essaynya mengatakan bahwa ada dua observasi yang 
perlu disusun dalam kuliah ilmu alam menggunakan bahasa asing, yaitu 
nominalisasi (merupakan penggolongan-penggolongan dalam ilmu alam tersebut) 
dan kata-kata. Randaccio juga mengungkapkan bahwa grammar memungkinkan 
banyak jalan dalam menafsirkan suatu teks, dalam kaitannya dengan mengartikan 
maupun membuat suatu teks. 
Dalam  penelitian yang lain Aprilita Nugraheni (2008) mengungkapkan bahwa 
terdapat pengaruh motivasi berprestasi tinggi dan motivasi berprestasi kategori 
rendah terhadap prestasi belajar siswa pada materi pokok termokimia. Siswa yang 
mempunyai motivasi berprestasi tinggi mempunyai prestasi belajar yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan siswa yang mempunyai motivasi berprestasi yang 
rendah. 
Berdasarkan penelitian tersebut, terlihat bahwa bahasa dan motivasi berprestasi 






Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka pemikiran yang telah diuraikan di atas, 
maka hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Terdapat korelasi antara Vocabulary Mastery dengan prestasi belajar kimia 
siswa kelas X RSBI SMA Negeri 2 Ngawi materi pokok Ikatan Kimia Tahun 
Ajaran 2009/2010, bentuk korelasinya positif. 
2. Terdapat korelasi antara Grammar Mastery dengan prestasi belajar kimia siswa 
kelas X RSBI SMA Negeri 2 Ngawi materi pokok Ikatan Kimia Tahun Ajaran 
2009/2010, bentuk korelasinya positif. 
3. Terdapat korelasi antara motivasi berprestasi dengan prestasi belajar kimia 
siswa kelas X RSBI SMA Negeri 2 Ngawi materi pokok Ikatan Kimia Tahun 
Ajaran 2009/2010, bentuk korelasinya positif. 
4. Terdapat korelasi antara Vocabulary Mastery, Grammar Mastery dan motivasi 
berprestasi dengan prestasi belajar kimia siswa kelas X RSBI SMA Negeri 2 




















A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 2 Ngawi. Alasan dipilihnya sekolah ini 
sebagai tempat penelitian adalah karena sekolah ini merupakan sekolah unggulan 
di Kabupaten Ngawi yang telah melaksanakan program RSBI dengan posisi yang 
mudah untuk dijangkau oleh peneliti. 
Penelitian direncanakan secara efektif selama 6 bulan, dimulai sejak observasi 
awal, penyusunan proposal, pengumpulan data, analisis data sampai pada 








3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 
Pengajuan 
judul 
√                         
Penyusunan 
proposal 




    √                     
Penyusunan 
instrumen 
     √ √ √ √ √ √ √ √             
Try out              √            
Pengumpulan 
data 
              √ √ √         
Analisis data                 √ √        
Penyusunan 
laporan 
                √ √        
Bimbingan 
akhir 
                 √ √ √ √ √ √   
Ujian                        √  
Perbaikan 
laporan 
                       √ √ 
 
 
B. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional. Menurut Yatim Riyanto (1996) 
dalam Nurul Zuriah (2006:56), penelitian korelasional adalah penelitian yang akan 
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melihat hubungan antara variabel atau beberapa variabel dengan variabel lain. 
Dalam penelitian ini akan dicari hubungan antara vocabulary mastery, grammar 
mastery dan motivasi berprestasi dengan prestasi belajar kimia siswa kelas X RSBI 
SMA Negeri 2 Ngawi pada materi pokok ikatan kimia. 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian peneliti dalam suatu ruang 
lingkup dan waktu yang ditentukan ( Nurul Zuriah, 2006:116). Menurut Suharsimi 
Arikunto (2006:130), populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas X program RSBI SMA 
Negeri 2 Ngawi tahun pelajaran 2009/2010. Pada tahun ajaran tersebut, kelas X 
SMA Negeri 2 Ngawi terdiri dari 10 kelas yang semuanya merupakan kelas RSBI. 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti ( Suharsimi Arikunto, 
2006:131). Sampel sering didefinisikan sebagai bagian dari populasi, sebagai 
contoh (master) yang diambil menggunakan cara-cara tertentu. Sampel dalam 
suatu penelitian timbul disebabkan oleh karena peneliti bermaksud mereduksi 
objek penelitian sebagai akibat dari besarnya jumlah populasi, sehingga harus 
meneliti sebagian saja dari populasi ( Nurul Zuriah, 2006:119). 
Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas X-C SMA Negeri 2 Ngawi yang 





3. Teknik Sampling 
Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel. Pengambilan sampel harus 
dilakukan sedemikian rupa sehingga diperoleh sampel yang benar-benar dapat 
berfungsi sebagai contoh, atau dapat menggambarkan keadaan populasi yang 
sebenarnya ( Suharsimi Arikunto, 2006:133). 
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Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah teknik cluster random 
sampling. Pada penelitian ini, peneliti mengambil sampel dalam bentuk kelompok 
yaitu peneliti menentukan satu kelas sebagai sampel dari keseluruhan kelas X yang 
ada di SMA Negeri 2 Ngawi. 
 
D. Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel bebas ( vocabulary mastery, grammar 
mastery dan motivasi berprestasi) dan satu variabel terikat ( prestasi belajar kimia). 
1. Variabel Bebas 
a. Vocabulary Mastery 
1) Definisi Operasional 
Vocabulary mastery adalah kemampuan untuk mengerti dan menafsirkan kata-kata 
dalam bahasa Inggris. Pada penelitian ini, dibatasi pada penguasaan kosakata 
bahasa Inggris yang berhubungan dengan mata pelajaran kimia. 
2) Indikator : Skor hasil tes vocabulary mastery. 
3) Skala pengukuran : Interval  
b. Grammar Mastery 
1) Definisi Operasional 
Grammar mastery adalah adalah pengetahuan dalam struktur bahasa Inggris dan 
kemampuan mengkombinasikan unit-unit kalimat sehingga menjadi kalimat yang 
dapat dipahami maknanya dan memenuhi aturan tata bahasa tersebut. Pada 
penelitian ini, grammar dibatasi pada aturan yang diperlukan dalam memahami 
teks atau bacaan di dalam kegiatan pembelajaran, yaitu : tenses, word order, the 
passive dan modal 
2) Indikator : Skor hasil tes grammar mastery. 
3) Skala pengukuran : Interval  
 
c. Motivasi Berprestasi 
1) Definisi Operasional 
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Motivasi berprestasi adalah motivasi untuk mencapai atau menghasilkan sesuatu 
atau daya penggerak di dalam diri siswa untuk mencapai taraf prestasi setinggi 
mungkin  
2) Indikator : Skor hasil angket 
3) Skala pengukuran : Interval  
2. Variabel Terikat 
a. Prestasi Belajar Kimia 
1) Definisi Operasional 
Prestasi belajar kimia adalah tingkat penguasaan siswa dalam mata pelajaran kimia 
pada materi tertentu berdasarkan hasil belajar yang dicapainya. Prestasi belajar 
kimia yang diukur dalam penelitian ini adalah pada materi pokok ikatan kimia. 
2) Indikator : Skor hasil tes materi Ikatan kimia. 
3) Skala pengukuran : interval 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam suatu kegiatan penelitian, teknik pengumpulan data adalah cara 
memperoleh data. Penggunaan teknik dan alat pengumpulan data yang tepat 
memungkinkan diperolehnya data yang objektif. Jenis metode yang dipilih dalam 
pengumpulan data, tentunya harus sesuai dengan sifat dan karakteristik penelitian 
yang dilakukan. 




1. Metode Tes 
Dalam menggunakan metode tes, peneliti menggunakan instrumen tes. Tes ialah 
seperangkat rangsangan (stimulus) yang diberikan kepada seseorang dengan 
maksud untuk mendapat jawaban yang dapat dijadikan dasar bagi penetapan skor 
angka ( Nurul Zuriah, 2006:184). Suharsimi Arikunto (2006:150) berpendapat 
bahwa, “ Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 
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digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan 
atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok”. 
Pada penelitian ini, metode tes digunakan untuk mendapatkan data vocabulary 
mastery, grammar mastery dan prestasi belajar kimia siswa kelas X RSBI SMA 
Negeri 2 Ngawi. 
2. Metode Angket 
Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh 
informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang 
ia ketahui ( Suharsimi Arikunto, 2006:151). 
Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket motivasi berprestasi 
siswa untuk mengumpulkan data motivasi berprestasi siswa kelas X RSBI SMA 
Negeri 2 Ngawi. 
 
F. Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian ini digambarkan dalam bagan sebagai berikut: 
Sampel 
Tes Vocabulary mastery (X1) 
Analisis Korelasi dan 
Regresi 
Tes Grammar mastery (X2) 
Angket Motivasi berprestasi (X3) 






Instrumen dalam penelitian ini meliputi tes untuk vocabulary mastery dan 
grammar mastery serta angket motivasi berprestasi. Selain itu juga digunakan tes 
prestasi untuk memperoleh data prestasi belajar kimia. 
1. Instrumen Penelitian Bentuk Tes 
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Untuk penilaian vocabulary mastery, grammar mastery dan prestasi belajar 
dengan menggunakan bentuk tes obyektif. Sebelum digunakan, instrumen 
penelitian diujicobakan terlebih dahulu untuk menguji validitas, reliabilitas, taraf 
kesukaran soal dan daya pembeda soal. 
a. Uji Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau 
kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai 
validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas 
rendah. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang 
diinginkan ( Suharsimi Arikunto, 2006:170). 
Menurut Budiyono (2000: 58), suatu instrumen valid menurut validitas isi apabila 
isi instrumen tersebut telah merupakan sampel yang representatif dari keseluruhan 
isi hal yang akan diukur. Pada kasus ini, validitas tidak dapat ditentukan dengan 
mengkolerasikannya degan suatu kriteria, sebab tes itu sendiri adalah kriteria dari 
suatu tenaga kerja. 
Budiyono menyarankan suatu langkah-langkah yang dapat dilakukan pembuat soal 
untuk mempertinggi validitas isi, yaitu: 
1) Mengidentifikasikan bahan-bahan yang telah diberikan beserta tujuan 
instruktusionalnya. 
2) Membuat kisi-kisi dari soal tes yang akan ditulis. 
3) Menyusun soal tes beserta kuncinya. 
4) Menelaah soal tes sebelum dicetak. 
Untuk menguji tingkat validitas instrumen, peneliti mencobakan instrumen 
tersebut pada sasaran dalam penelitian. Langkah ini disebut dengan kegiatan uji 
coba (try-out) instrumen. Untuk mengetahui ketepatan data ini diperlukan uji 
validitas.  
Budiyono (2000:65) mengemukakan bahwa sebuah instrumen tentu terdiri dari 
sejumlah butir-butir instrumen. Kesemua butir-butir itu harus mengukur hal yang 
sama dan menunjukkan kecenderungan yang sama pula. Ini berarti harus ada 
korelasi positif antara skor masing-masing butir tersebut. Korelasi internal masing-
masing butir dilihat dari korelasi antara skor-skor butir-butir tersebut dengan skor 
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xyr = koefisien korelasi antara variabel X dan Y 
X  = skor item 
Y  = skor total 
n   = cacah subyek 
keputusan uji : xyr > kritikr   item soal tersebut valid 









 Rangkuman hasil uji validitas instrumen penelitian yaitu tes vocabulary 
mastery, grammar mastery dan motivasi berprestasi dan prestasi belajar kimia 
materi pokok ikatan kimia ditunjukkan oleh Tabel 4. 
 
Tabel 4. Rangkuman Uji Validitas Instrumen Penelitian 








































b. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukuran 
dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Apabila suatu alat pengukur dipakai dua 
kali atau lebih untuk mengukur gejala yang sama dan hasil pengukuran yang 
diperoleh relatif konsisten, maka alat pengukur tersebut dikatakan reliabel. Dengan 
kata lain, reliabilitas menunjukkan pada konsistensi suatu alat ukur dalam 
mengukur gejala yang sama (Nurul Zuriah, 2006:192). 
Dalam penelitian ini, digunakan rumus Spearman-Brown untuk menentukan 
reliabilitas, sebab soal tes berjumlah genap. Dalam menghitung reliabilitas dengan 
teknik ini, melalui langkah membuat tabel analisis butir soal atau butir pertanyaan. 
Dari analisis ini, skor-skor dikelompokkan menjadi dua berdasarkan belahan 
ganjil-genap. Peneliti mengelompokkan skor butir bernomor ganjil sebagai 
belahan pertama dan kelompok skor butir bernomor genap sebagai belahan kedua. 
Langkah selanjutnya adalah mengkorelasikan skor belahan pertama dengan skor 






Oleh karena indeks korelasi baru menunjukkan hubungan antara dua belahan 
instrumen, maka untuk memperoleh indeks reliabilitas soal masih menggunakan 
rumus Spearman-Brown, yaitu: 
 
r11 = 
2 x r1/21/2 
1 + r1/21/2 
 
Dengan keterangan : 
r11  = reliabilitas instrumen 
r1/21/2 = rxy yang disebutkan sebagai indeks korelasi antara dua belahan instrumen. 
(Suharsimi Arikunto, 2006:180-181) 
( )( )


















 Rangkuman hasil uji reliabilitas instrumen penelitian yaitu tes vocabulary 
mastery, grammar mastery , motivasi berprestasi dan prestasi belajar kimia materi 
pokok ikatan kimia ditunjukkan oleh Tabel 5. 
Tabel 5. Rangkuman Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 


















c. Uji Taraf Kesukaran Soal 
Taraf kesukaran suatu item dapat diketahui dari banyaknya siswa yang menjawab 
benar. Taraf kesukaran suatu item dinyatakan dalam bilangan indeks yang disebut 
Indeks Kesukaran (IK), yaitu bilangan yang merupakan hasil perbandingan antara 






IK         :  Indeks Kesukaran 
B         : Jumlah jawaban yang benar yang diperoleh siswa  
   dari  suatu item  
N         :  Kelompok siswa 
Skor maksimal           : Besarnya skor yang dituntut oleh suatu jawaban       
benar dari suatu item 
N x skor maksimal     : Jumlah jawaban benar yang seharusnya diperoleh dari 
     suatu item 
Klasifikasi indeks kesukaran adalah sebagai berikut : 
0,81 - 1,00 : Mudah Sekali (MS) 
0,61 – 0,80 : Mudah (M) 
0,41 – 0,60 : Sedang atau Cukup (Sd) 
IK = 
B 
N x skor maksimal 
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0,21 – 0,40 : Sukar (S)  
0,00 – 0,20 : Sukar Sekali (SS) 
 
Rangkuman hasil uji taraf kesukaran soal instrumen penelitian yaitu tes 
vocabulary mastery, grammar mastery dan prestasi belajar kimia materi pokok 
ikatan kimia ditunjukkan oleh Tabel 6. 
 
Tabel 6. Rangkuman Uji Taraf Kesukaran Soal Instrumen Penelitian 
Jenis Tes Kriteria 
BS B C J JS 
Vocabulary mastery 
Grammar mastery 






















d. Daya Pembeda Soal 
Daya pembeda suatu item adalah taraf sampai dimana jumlah jawaban benar dari 
siswa. Siswa yang tergolong kelompok atas (pandai) berbeda dari siswa yang 
tergolong kelompok bawah (bodoh). Perbedaan jawaban benar dari siswa yang 
tergolong kelompok atas dan bawah disebut Indeks Diskriminasi (ID).  
 
    
 
Dimana : 
J : Jumlah peserta tes 
JA : Jumlah peserta kelompok atas 
JB : Jumlah peserta kelompok bawah 







BB : Jumlah peserta kelompok bawah yang menjawab benar 
Klasifikasi daya pembeda soal adalah sebagai berikut : 
D : 0,00 - 0,20 :  jelek (poor) 
D : 0,20 - 0,40  :  cukup (satisfactory) 
D : 0,40 - 0,70  :  baik (good) 
D : 0,70 - 1,00  :  baik sekali (exellent) 
D : negatif  : tidak baik (butir soal dibuang ) 
(Suharsimi Arikunto, 2006:214)  
Rangkuman hasil uji daya beda instrumen penelitian yaitu tes vocabulary mastery, 
grammar mastery dan prestasi belajar kimia materi pokok ikatan kimia 
ditunjukkan oleh Tabel 7. 
Tabel 7. Rangkuman Daya Beda Instrumen Penelitian 
Jenis Tes Kriteria 
MS M Sd S SS 
Vocabulary mastery 
Grammar mastery 

















2. Instrumen Penilaian Motivasi Berprestasi Siswa 
Instrumen penilaian motivasi berprestasi siswa berupa angket. Jenis angket yang 
digunakan adalah angket langsung dan sekaligus menyediakan jawaban. Siswa 
memberikan jawaban dengan memilih salah satu alternatif jawaban yang telah 
disediakan.  
Penyusunan item-item angket berdasarkan indikator yang telah ditetapkan 
sebelumnya. Dalam menjawab pertanyaan, siswa hanya dibenarkan memilih salah 
satu alternatif jawaban yang telah disediakan. Skor penilaian afektif disajikan 
dalam Tabel 8. 
Tabel 8. Skor Penilaian Afektif 





























(Suharsimi Arikunto, 2006:220)  
 
a. Uji Validitas 
Validitas instrumen dari angket ini adalah validitas konstruksi atau konsep. 
Validitas konstruksi adalah validitas yang menunjukkan sampai dimana isi suatu 
tes atau alat pengukur sesuai dengan konsep yang seharusnya menjadi isi suatu tes 
atau alat pengukur tersebut artau konstruksi teoritis yang mendasari disusunnya tes 
tersebut.  





xyr = koefisien korelasi antara variabel X dan Y 
X  = skor item 
Y  = skor total 
n   = cacah subyek 
keputusan uji : xyr > kritikr   item soal tersebut valid 
   xyr ≤ kritikr   item soal tersebut tidak valid 
 
 
Klasifikasi koefisien korelasi: 
0,91 – 1,00 : sangat tinggi 
0,71 – 0,90 : tinggi 
0,41 – 0,70 : cukup 
0,21 – 0,40 : rendah 




b. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukuran 
dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Apabila suatu alat pengukur dipakai dua 
kali atau lebih untuk mengukur gejala yang sama dan hasil pengukuran yang 
diperoleh relatif konsisten, maka alat pengukur tersebut dikatakan reliabel. Dengan 
kata lain, reliabilitas menunjukkan pada konsistensi suatu alat ukur dalam 
mengukur gejala yang sama (Nurul Zuriah, 2006:192). 
Untuk mengetahui sejauh mana pengukuran dapat memberikan hasil yang relatif 
tidak berbeda bila dilakukan pengukuran kembali kepada subyek yang sama. 
Untuk mengetahui tingkat reliabilitas suatu butir soal yang menghendaki 
gradualisasi penilaian digunakan rumus alpha (digunakan untuk mencari 
reliabilitas yang skornya bukan 1 atau 0) yaitu sebagai berikut:  
 
    
 
Dengan : 
 11r  : indeks reliabilitas instrument 
 n : banyaknya butir instrument 
 Σ σi2 : jumlah varians skor tiap-tiap item  
 σt2 : varians total  
 
 
Kriteria realibilitas adalah sebagai berikut : 
0,91 – 1,00 : Sangat Tinggi (SR) 
0,71 – 0,90 : Tinggi (T) 
0,41 – 0,70 : Cukup (C)  
0,21 – 0,40 : Rendah (R)  
Negatif – 0,20 : Sangat Rendah (SR) 
(Suharsimi Arikunto, 2006: 109-110) 
 








Sx2 - (Sx)2 




1. Uji Prasyarat 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas sampel dimaksudkan untuk menguji normal tidaknya sampel. 
Pengujian diadakan dengan maksud untuk melihat normal tidaknya sebaran data 
yang akan dianalisis. Untuk menguji normalitas ini digunakan metode Lilliefors. 
Metode ini digunakan apabila datanya tidak bergolong, dengan prosedur :  
Hipotesis  
Ho : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal   




Statistik Uji  
 Pada uji ini, setiap data Xi diubah menjadi bilangan baku zi dengan 
transformasi  
 
( ) ( )ii ZSZF -  1) L = max
2) Taraf Siginifikansi (a ) = 0,05 
3) Daerah Kritik (DK)  
DK = { L | L > Lα:n atau L < -Lα:n} dengan n adalah ukuran sampel. 
4) Keputusan Uji  
Ho ditolak Jika Lhitung Î DK. 
5) Kesimpulan  
Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal jika H0 diterima. 
Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal jika H0 ditolak 
(Budiyono, 2000:169) 
b. Uji Linearitas dan Keberartian Regresi 
Persyaratan kedua mengharuskan adanya hubungan fungsional antara variabel X 
dan Y yang linear serta regresi dan koefisien regresinya berarti. Untuk menguji 
linearitas vocabulary mastery dengan prestasi belajar kimia, grammar mastery 
zi
 = 
Xi - X 
SD 
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dengan prestasi belajar kimia maupun motivasi berprestasi dengan prestasi belajar 
kimia digunakan rumus sebagai berikut: 
Hipotesis: 
H0 : Hubungan antara X dan Y linear 
Ha  : Hubungan antara X dan Y tidak linear 
1)Statistik yang digunakan: 
 
 
2)Taraf Siginifikansi (a ) = 0,05 
3) Daerah Kritik (DK)  
DK = { F | F< Fa;k-2,n-k } 
 
4)Keputusan Uji 
H0 diterima jika Fobs Î DK 
5)Kesimpulan  
Hubungan antara X dan Y linear jika H0 diterima 
Hubungan antara X dan Y tidak linear jika H0 ditolak  
( Budiyono, 2000 : 259-260) 
 
  Sedangkan untuk menguji keberartian regresi digunakan rumus sebagai 
berikut: 
1. Hipotesis 
H0 : Persamaan regresi  antara X dan Y tidak berarti(signifikan) 
H1 : Persamaan regresi  antara X dan Y berarti(signifikan) 
2. Taraf signifikansi : α = 0,05 
3. Statistik yang digunakan : 
     Freg  =                            
 
4. Daerah Kritik (DK)  
DK = { F | F> Fa;db,n-k-1 } 
























H0 ditolak jika Fobs Î DK 
6. Kesimpulan:  
Persamaan regresi  antara X dan Y berarti(signifikan) jika H1 diterima atau H0 
ditolak. 
Persamaan regresi  antara X dan Y tidak berarti(signifikan) jika H1 ditolak atau H0 
diterima. 




c. Uji independensi 
Persyaratan ketiga adalah antara masing-masing variabel bebas harus saling 
independen (bebas). Independen atau tidak dicari menggunakan rumus korelasi 
product moment. Pada penelitian ini, antara vocabulary mastery harus saling bebas 
dengan grammar mastery, vocabulary mastery harus saling bebas dengan motivasi 
berprestasi dan grammar mastery saling bebas dengan motivasi berprestasi. 
Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:  
  
Keterangan :  
X = variabel 1 
Y = variabel 2 
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2. Pengujian Hipotesis 
a. Hipotesis Pertama, Kedua dan Ketiga 
1) H0: Tidak terdapat hubungan yang positif antara Vocabulary Mastery 
dengan prestasi belajar kimia siswa kelas X RSBI SMA Negeri 2 
Ngawi materi pokok Ikatan Kimia Tahun Ajaran 2009/2010.  
Ha: Terdapat hubungan yang positif antara Vocabulary Mastery dengan prestasi 
belajar kimia siswa kelas X RSBI SMA Negeri 2 Ngawi materi pokok Ikatan 
Kimia Tahun Ajaran 2009/2010.  
2) H0: Tidak terdapat hubungan yang positif antara Grammar Mastery 
dengan prestasi belajar kimia siswa kelas X RSBI SMA Negeri 2 
Ngawi materi pokok Ikatan Kimia Tahun Ajaran 2009/2010.  
Ha: Terdapat hubungan yang positif antara Grammar Mastery dengan prestasi 
belajar kimia siswa kelas X RSBI SMA Negeri 2 Ngawi materi pokok Ikatan 
Kimia Tahun Ajaran 2009/2010.  
3) H0: Tidak terdapat hubungan yang positif antara motivasi berprestasi 
dengan prestasi belajar kimia siswa kelas X RSBI SMA Negeri 2 
Ngawi materi pokok Ikatan Kimia Tahun Ajaran 2009/2010.  
Ha: Terdapat hubungan yang positif antara motivasi berprestasi dengan prestasi 
belajar kimia siswa kelas X RSBI SMA Negeri 2 Ngawi materi pokok Ikatan 
Kimia Tahun Ajaran 2009/2010.  
 Untuk menguji hipotesis pertama, kedua dan ketiga digunakan teknik 
korelasi product-moment. Teknik korelasi product-moment diterapkan ketika data 




rxy = indeks korelasi 
X = X1 = X2 = X3 = variabel bebas ( vocabulary mastery, grammar mastery, 
motivasi berprestasi) 
Y = prestasi belajar kimia 
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N = jumlah siswa 
 Harga rxy selanjutnya dikonsultasikan dengan tabel product-moment atau rt 
pada taraf signifikansi 5% dan N=sejumlah siswa. Jika rxy > rt maka Ha diterima 
kebenarannya, namun jika rxy < rt maka Ha  tidak diterima kebenarannya. 
Harga rxy juga dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 
Besarnya nilai r Interpretasi 
Antara 0,800 sampai dengan 1,00 
Antara 0,600 sampai dengan 0,800 
Antara 0,400 sampai dengan 0,600 
Antara 0,200 sampai dengan 0,400 





Sangat rendah (tak berkorelasi) 
( Suharsimi Arikunto, 2006:276) 
  
 
b. Hipotesis Keempat 
H0: Tidak terdapat hubungan yang positif antara Vocabulary Mastery, Grammar 
mastery dan motivasi berprestasi dengan prestasi belajar kimia siswa kelas X RSBI 
SMA Negeri 2 Ngawi materi pokok Ikatan Kimia Tahun Ajaran 2009/2010.  
Ha: Terdapat hubungan yang positif antara Vocabulary Mastery, Grammar mastery 
dan motivasi berprestasi dengan prestasi belajar kimia siswa kelas X RSBI SMA 
Negeri 2 Ngawi materi pokok Ikatan Kimia Tahun Ajaran 2009/2010.  






Ry(1,2,3)       = Koefisien korelasi antara prestasi belajar kimia (Y) dengan 
vocabulary mastery (X1), grammar mastery (X2) dan motivasi berprestasi (X3). 
JKR  = jumlah kuadrat regresi 
JKT  = jumlah kuadrat total skor Y  
 (Budiyono, 2000 : 291)  
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 Untuk mengetahui apakah harga rY(1,2,3) signifikan atau tidak, maka harus 
dilakukan analisis regresi sehingga ditemukan harga F. Adapun rumusnya adalah 
sebagai berikut: 
F = 
R2 / k 
(1-R2) / (n-k-1) 
 
Keterangan : 
R  = Ry 123 
k  = jumlah variabel X 
n  = jumlah siswa 
Daerah Kritik  
DK = { F |F > Fa ; k, n-k-1 } 
Jika F hitung Î DK, maka koefisien korelasi ganda adalah signifikan. 
 ( Budiyono, 2000 : 292) 
 
 Selain itu, peneliti juga menentukan persamaan garis regresi antara ketiga 
variabel bebas terhadap variabel terikat menggunakan analisis regresi ganda, lalu 
diuji signifikansinya dengan rumus: 
 
Freg  = 
 
 
(Winarsunu, 2002 : 202) 
 
c. Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif 




  Untuk menghitung besarnya 
sumbangan relatif vocabulary mastery, 
grammar mastery dan motivasi berprestasi terhadap prestasi belajar kimia 












SR.X1% = sumbangan relatif variabel X1 terhadap Y 
SR.X2% = sumbangan relatif variabel X2 terhadap Y 
SR.X3% = sumbangan relatif variabel X3 terhadap Y 
a1  = koefisien variabel X1 
a2  = koefisien variabel X2 
a3  = koefisien variabel X3 
JK  = jumlah kuadrat regresi 
  
 Setelah diperoleh harga sumbangan relatif, maka dapat ditentukan 
sumbangan efektif dari masing-masing variabel dengan rumus sebagai berikut : 
SE.X1% = SRX1 x R
2 
SE.X2%= SRX2 x R
2 





SE.X1   = sumbangan efektif variabel X1 terhadap Y 







SE.X3  = sumbangan efektif variabel X2 terhadap Y 











HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data 
1. Vocabulary Mastery (X1) 
  Data tentang vocabulary mastery pada siswa kelas X RSBI SMA Negeri 2 
Ngawi diperoleh melalui tes yang terdiri dari 21 item pertanyaan dengan lima 
alternatif jawaban a, b, c, d dan e dengan skor 1 untuk jawaban yang benar, dan 0 
untuk jawaban yang salah. Jadi jumlah skor maksimal(SNI) adalah 21. Selanjutnya 
skor diubah menjadi nilai dengan rumus (jumlah jawaban benar/SNI) dikalikan 
100. Dari hasil penilaian jawaban tes vocabulary mastery diperoleh nilai tertinggi 
95,2 dan nilai terendah adalah 38,1 dengan rata-rata sebesar 67,14, median sebesar 
66,7, modus sebesar 66,7 dan standar deviasi (SD) sebesar 16,2 (perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 30). 
Tabel 9. Sebaran Data Vocabulary Mastery Siswa Kelas X-C RSBI SMA Negeri 2 
Ngawi Tahun Ajaran 2009/2010 
Interval Frekuensi Frekuensi Relatif(%) 
37,6 - 46,5 
46,6 – 56,5 
56,6 – 66,5 
66,6 – 76,5 
76,6 – 86,5 













Jumlah 31 100 
 
Data tersebut dapat ditampilkan dalam Gambar 1.  




Gambar 1. Grafik Histogram Data Vocabulary Mastery (X1) 
  Dari data yang telah disebutkan, terlihat bahwa hubungan harga-harga 
statistik sebaran data vocabulary mastery berupa median, mean dan modus berlaku 
: median < mean < modus, maka kurva yang terbentuk adalah kurva positif. 
Artinya banyak nilai dari responden yang lebih tinggi dari rata-rata. 
 
2. Grammar Mastery ( X2 ) 
  Data tentang grammar mastery pada siswa kelas X RSBI SMA Negeri 2 
Ngawi diperoleh melalui tes yang terdiri dari 22 item pertanyaan dengan lima 
alternatif jawaban a, b, c, d dan e dengan skor 1 untuk jawaban yang benar, dan 0 
untuk jawaban yang salah. Jadi jumlah skor maksimal(SNI) adalah 22. Selanjutnya 
skor diubah menjadi nilai dengan rumus (jumlah jawaban benar/SNI) dikalikan 
100. Dari hasil penilaian jawaban tes grammar mastery diperoleh nilai tertinggi 
81,8 dan nilai terendah adalah 41 dengan rata-rata sebesar 67,13, median sebesar 
72,8, modus sebesar 77,3 dan standar deviasi (SD) sebesar 13,3 (perhitungan 























Tabel 10. Sebaran Data Grammar Mastery Siswa Kelas X RSBI SMA Negeri 2 
Ngawi Tahun Ajaran 2009/2010 



















Jumlah 31 100 
 
Data tersebut ditampilkan dalam Gambar 2. 
 
 
Gambar 2. Grafik Histogram Data Grammar Mastery (X2) 
 
  Dari data yang telah disebutkan, terlihat bahwa hubungan harga-harga 
statistik sebaran data grammar mastery berupa median, mean dan modus berlaku : 
mean <  median < modus, maka kurva yang terbentuk adalah kurva positif. 























  Data tentang motivasi berprestasi pada siswa kelas X RSBI SMA Negeri 2 
Ngawi Tahun Ajaran 2009/2010 diperoleh melalui angket yang terdiri dari 28 item 
pertanyaan dengan lima alternatif jawaban tidak pernah, jarang, kadang-kadang, 
sering dan selalu dengan skor 1, 2, 3, 4 dan 5 untuk pernyataan positif, sedangkan 
untuk pernyataan negatif adalah 5, 4, 3, 2 dan 1. Jumlah skor maksimal siswa jika 
memperoleh skor 5 untuk seluruh item pertanyaan adalah 140, dan jumlah skor 
minimal apabila memperoleh skor 1 adalah 28. Dari hasil scoring jawaban angket 
motivasi berprestasi diperoleh skor tertinggi 131 dan skor terendah adalah 65 
dengan rata-rata sebesar 105,5, median sebesar 105, modus sebesar 95,2  dan 
standar deviasi (SD) sebesar 13,4 (perhitungan selengkapnya dapat dilihat 
Lampiran 30) 
Tabel 11. Sebaran Data Statistik Motivasi Berprestasi Siswa Kelas X RSBI SMA 
Negeri 2 Ngawi Tahun Ajaran 2009/2010. 






















Jumlah 31 100 
 
Data tersebut ditampilkan pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Grafik Histogram Data Motivasi Berprestasi (X3) 
  Berdasarkan data yang telah dipaparkan, dapat diketahui bahwa hubungan 
harga-harga statistik sebaran data motivasi berprestasi berupa median, mean dan 
modus berlaku : modus < median < mean, maka kurva yang terbentuk adalah 
kurva negatif. Artinya masih banyak siswa yang memiliki motivasi berprestasi 
lebih rendah dari rata-rata. 
 
4. Prestasi Belajar Kimia (Y) 
  Data tentang prestasi belajar kimia siswa kelas X RSBI SMA Negeri 2 
Ngawi diperoleh melalui tes prestasi materi pokok ikatan kimia berbahasa Inggris 
yang terdiri dari 26 item pertanyaan dengan lima alternatif jawaban a, b, c, d dan e 
dengan skor 1 untuk jawaban yang benar, dan 0 untuk jawaban yang salah. Jadi 
jumlah skor maksimal(SNI) adalah 26. Selanjutnya skor diubah menjadi nilai 
dengan rumus (jumlah jawaban benar/SNI) dikalikan 100. Dari hasil penilaian 
jawaban tes kognitif materi pokok ikatan kimia diperoleh nilai tertinggi 86,7 dan 
nilai terendah adalah 16,7 dengan rata-rata sebesar 53,1 median sebesar 53,3, 
modus sebesar 36,7 dan standar deviasi (SD) sebesar 18,2 (perhitungan 





















Tabel 12. Sebaran Data Statistik Prestasi Belajar Mata Pelajaran Kimia Materi 
Pokok Ikatan Kimia Siswa Kelas X RSBI SMA Negeri 2 Ngawi Tahun Ajaran 
2009/2010. 



















Jumlah 31 100 
 
Data tersebut ditampilkan dalam Gambar 4. 
 
Gambar 4. Grafik Histogram Data Prestasi Belajar Kimia Materi Pokok Ikatan 
Kimia (Y) 
  Data menunjukkan bahwa hubungan harga statistik sebaran data motivasi 
berprestasi berupa mean, median dan modus berlaku : modus < mean < median, 
maka kurva yang terbentuk adalah kurva negatif. Artinya masih banyak prestasi 























1. Uji Normalitas Data 
  Data-data tentang vocabulary mastery, grammar mastery, motivasi 
berprestasi dan prestasi belajar kimia materi pokok ikatan kimia yang diperoleh 
dari hasil penelitian kemudian diuji normalitasnya menggunakan rumus Liliefors 
(perhitungan selengkapnya dapat dilihat Lampiran 31-34). Kelebihan rumus 
Liliefors adalah penggunaannya yang sederhana serta cukup kuat sekalipun dengan 
ukuran sampel kecil. Rangkuman hasil uji normalitas data pada masing-masing 
variabel disajikan pada Tabel 9. 


























  Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai D hitung semua variabel 
lebih kecil dari D tabel (D(31;0,05)) pada taraf signifikansi 5%. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa semua data yang digunakan dalam penelitian ini memiliki 
sebaran data yang normal. 
 
2. Uji Linearitas dan Keberartian Regresi 
a. Uji Linearitas dan Keberartian Variabel Vocabulary Mastery (X1) terhadap 
Prestasi Belajar Kimia (Y) 
  Dari hasil perhitungan uji linearitas regresi didapatkan harga F1 sebesar 
2,221. Harga ini dikonsultasikan dengan F tabel (11;18;0,05) = 2,37. Hasilnya adalah 
2,221 < 2,37, jadi hubungan vocabulary mastery (X1) terhadap prestasi belajar 
kimia (Y) adalah linear atau berupa garis lurus ( perhitungan selengkapnya dapat 
dilihat pada Lampiran 35-36). 
 
  Dari hasil perhitungan uji keberartian regresi didapatkan harga F2 sebesar 
4,62. Harga ini dikonsultasikan dengan F tabel (0,05;1;29) = 4,18. Hasilnya adalah 
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4,62 > 4,18, jadi regresi vocabulary mastery (X1) terhadap prestasi belajar kimia 
(Y) adalah berarti atau memiliki makna ( perhitungan selengkapnya dapat dilihat 
pada Lampiran 41-42). 
 
b. Uji Linearitas dan Keberartian Variabel Grammar Mastery (X2) terhadap 
Prestasi Belajar Kimia (Y) 
  Dari hasil perhitungan uji linearitas regresi didapatkan harga F1 sebesar 
1,374. Harga ini dikonsultasikan dengan F tabel (6;23;0,05) = 2,64. Hasilnya adalah 
1,374 < 2,64, jadi regresi grammar mastery (X2) terhadap prestasi belajar kimia 
(Y) adalah linear atau berupa garis lurus ( perhitungan selengkapnya dapat dilihat 
pada Lampiran 37-38). 
  Dari hasil perhitungan uji keberartian regresi didapatkan harga F2 sebesar 
0,66. Harga ini dikonsultasikan dengan F tabel (0,05;1;29) = 4,18. Hasilnya adalah 
0,66 < 4,18, jadi regresi grammar mastery (X2) terhadap prestasi belajar kimia (Y) 
adalah tidak berarti atau tidak memiliki makna ( perhitungan selengkapnya dapat 
dilihat pada Lampiran 43-44). 
 
c. Uji Linearitas dan Keberartian Variabel Motivasi Berprestasi (X3) 
terhadap Prestasi Belajar Kimia (Y) 
  Dari hasil perhitungan uji linearitas regresi didapatkan harga F1 sebesar 
0,725. Harga ini dikonsultasikan dengan F tabel (21;8;0,05) = 3,15. Hasilnya adalah 
0,725 < 3,15, jadi regresi motivasi berprestasi (X3) terhadap prestasi belajar kimia 
(Y) adalah linear atau berupa garis lurus ( perhitungan selengkapnya dapat dilihat 
pada Lampiran 39-40). 
  Dari hasil perhitungan uji keberartian regresi didapatkan harga F2 sebesar 
5,34. Harga ini dikonsultasikan dengan F tabel (0,05;1;29) = 4,18. Hasilnya adalah 
5,34 > 4,18, jadi regresi motivasi berprestasi (X3) terhadap prestasi belajar kimia 
(Y) adalah berarti atau memiliki makna ( perhitungan selengkapnya dapat dilihat 
pada Lampiran 45-46). 
Berikut ini adalah rangkuman Uji Linearitas dan Keberartian Regresi. 
Tabel 14. Rangkuman Uji Linearitas dan Keberartian Regresi 
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Sampel Uji F hitung F tabel 
(0,05) 
Kriteria Keputusan 
X1Y Uji Linearitas Regresi F1 = 2,22 2,37 F1 < Ftabel Linear 
Uji Keberartian Regresi F2 = 4,62 4,18 F2 > Ftabel Berarti 
X2Y Uji Linearitas Regresi F1 = 1,37 2,64 F1 < Ftabel Linear 
Uji Keberartian Regresi F2 = 0,66 4,18 F2 > Ftabel Tidak Berarti 
X3Y Uji Linearitas Regresi F1 = 0,73 3,15 F1 < Ftabel Linear 
Uji Keberartian Regresi F2 = 5,34 4,18 F2 > Ftabel Berarti 
 
3. Uji Independensi 
  Uji independensi digunakan untuk mengetahui apakah ketiga variabel 
bebas saling independen atau tidak mempengaruhi satu sama lainnya (bebas). 
Untuk menguji independensi digunakan rumus korelasi product moment Pearson. 
Uji dilakukan terhadap ketiga variabel bebas, yaitu antara vocabulary mastery (X1) 
dengan grammar mastery (X2), vocabulary mastery (X1) dengan motivasi 
berprestasi(X3) dan  grammar mastery (X2) dengan motivasi berprestasi(X3). 
  Berdasarkan hasil uji independensi, didapatkan harga rX1X2 sebesar 0,270, 
rX1X3 sebesar 0,257 dan rX2X3 sebesar -0,187. Setelah dikonsultasikan dengan rtabel 
(31;0,05) = 0,355 pada taraf signifikansi 5%, hasilnya adalah semua rhitung < rtabel. 
Berarti bahwa ketiga variabel adalah saling independen (perhitungan selengkapnya 
dapat dilihat pada Lampiran 47-49).  
Tabel 15. Rangkuman Uji Independensi 
Sampel r hitung r tabel 
(0,05) 
Kriteria Keputusan 
X1X2 0,270 0,355 rhitung< rtabel Independen 
X1X3 0,257 0,355 rhitung< rtabel Independen 
X2X3 -0,187 0,355 rhitung< rtabel Independen 
 
C. Pengujian Hipotesis 
1. Uji Hipotesis Pertama 
Uji hipotesis pertama dilakukan dengan analisis korelasi product moment. 
Hipotesis pertama menyatakan bahwa terdapat korelasi antara vocabulary mastery 
dengan prestasi belajar kimia, dengan bentuk korelasi positif. Dari perhitungan 
 lxxxiii 
didapatkan harga rx1y = 0,371. Harga ini dikonsultasikan dengan rtabel(31;0,05) = 
0,355, hasilnya : 0,371 > 0,355, sehingga hipotesis pertama dinyatakan dapat 
diterima. Artinya terdapat korelasi yang positif antara vocabulary mastery dengan 
prestasi belajar kimia siswa kelas X RSBI SMA Negeri 2 Ngawi (perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 50-51). 
 
2. Uji Hipotesis Kedua 
  Uji hipotesis kedua dilakukan dengan analisis korelasi product moment. 
Hipotesis kedua menyatakan bahwa terdapat korelasi antara grammar mastery 
dengan prestasi belajar kimia, dengan bentuk korelasi positif. Dari perhitungan 
didapatkan harga rx2y = 0,149. Harga ini dikonsultasikan dengan rtabel(31;0,05) = 
0,355, hasilnya : 0,149 < 0,355. Dari harga r yang positif tersebut, terdapat 
korelasi yang positif antara grammar mastery dengan prestasi belajar kimia siswa 
kelas X RSBI SMA Negeri 2 Ngawi, namun tidak dapat diterima kebenarannya 
(perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 53-54). 
   
3. Uji Hipotesis Ketiga 
Uji hipotesis ketiga dilakukan dengan analisis korelasi product moment. Hipotesis 
ketiga menyatakan bahwa terdapat korelasi antara motivasi berprestasi dengan 
prestasi belajar kimia, dengan bentuk korelasi positif. Dari perhitungan didapatkan 
harga rx3y = 0,394. Harga ini dikonsultasikan dengan rtabel(31;0,05) = 0,355, hasilnya : 
0,394 > 0,355, sehingga hipotesis kedua dinyatakan dapat diterima. Artinya 
terdapat korelasi yang positif antara motivasi berprestasi dengan prestasi belajar 
kimia siswa kelas X RSBI SMA Negeri 2 Ngawi (perhitungan selengkapnya dapat 
dilihat pada Lampiran 55-56). 
Sedangkan bila dikonsultasikan pada tabel interpretasi harga r, maka hubungan 
antara motivasi berprestasi dengan prestasi belajar kimia adalah hubungan yang 
rendah. 
 
4. Uji Hipotesis Keempat 
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Pengujian hipotesis keempat dilaksanakan setelah uji hipotesis pertama, kedua dan 
ketiga. Berdasarkan hasil uji hipotesis kedua, grammar mastery tidak berkorelasi 
dengan prestasi belajar kimia, sehingga hipotesis keempat yang menyatakan 
terdapat korelasi antara vocabulary mastery, grammar mastery dan motivasi 
berprestasi secara langsung tidak dapat diterima. Dapat disimpulkan bahwa tidak 
terdapat korelasi antara vocabulary mastery, grammar mastery dan motivasi 
berprestasi dengan prestasi belajar kimia siswa kelas X RSBI SMA Negeri 2 
Ngawi materi pokok ikatan kimia Tahun ajaran 2009/2010, karena yang 
berkorelasi dengan prestasi belajar kimia adalah vocabulary mastery dan motivasi 
berprestasi, sedangkan grammar mastery tidak berkorelasi. 
Untuk menentukan sumbangan vocabulary mastery dan motivasi berprestasi 
terhadap prestasi belajar kimia siswa RSBI secara simultan, digunakan analisis 
regresi dua prediktor. Hasil analisis menunjukkan bahwa sumbangan relatif 
variabel vocabulary mastery (SRx1) sebesar 45,83% dengan sumbangan efektif 
(SEx1) sebesar 10,69%, sedangkan sumbangan relatif motivasi berprestasi (SRx3) 
sebesar 54,17% dengan sumbangan efektif (SEx3) sebesar 12,63%. 
Dari perhitungan juga diperoleh hubungan dengan persamaan garis regresi Y=0,33 
X1 + 0,45 X3 - 16,24 dan harga R







Setelah dilakukan pengujian persyaratan analisis dan pengujian hipotesis, maka 
pembahasan hasil penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil uji hipotesis pertama dengan analisis korelasi product 
moment Pearson mendapatkan hasil berupa harga rx1y = 0,371. Harga ini 
dikonsultasikan dengan rtabel(31;0,05) = 0,355, hasilnya : 0,371 > 0,355, sehingga 
ada korelasi yang positif antara vocabulary mastery dengan prestasi belajar 
kimia siswa kelas X RSBI SMA Negeri 2 Ngawi. Ini menunjukkan bahwa 
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semakin baik atau semakin tinggi vocabulary mastery yang dimiliki oleh siswa, 
maka semakin besar kecenderungan siswa tersebut untuk memiliki prestasi 
belajar kimia yang tinggi. Sebaliknya jika semakin rendah vocabulary mastery 
yang dimiliki oleh siswa, maka semakin besar kecenderungan siswa untuk 
memiliki prestasi belajar yang rendah. 
 Penggunaan bahasa Inggris sebagai bahasa pengantar dalam kegiatan 
belajar mengajar mata pelajaran kimia di kelas RSBI, menuntut penguasaan 
kosakata yang baik dalam bahasa tersebut. Vocabulary mastery secara sederhana 
dapat dikatakan sebagai tingkat penguasaan kosakata dalam bahasa asing. Dalam 
penelitian ini, bahasa asing yang dimaksud adalah bahasa Inggris. Kosakata 
merupakan salah satu unsur bahasa yang dianggap penting. 
 Dalam memahami materi kimia, khususnya materi pokok ikatan kimia, 
memerlukan penguasaan kosakata yang baik disebabkan selain banyak istilah-
istilah kimia dalam bahasa Inggris yang tidak dapat dijelaskan dengan bahasa 
Inggris yang digunakan sehari-hari, materi tersebut juga merupakan materi abstrak 
yang mengandung banyak definisi dan penjelasan dari beberapa konsep. 
Vocabulary mastery diperlukan oleh siswa untuk memahami buku teks, penjelasan 
guru atau bahkan soal-soal yang diujikan. 
 Pemahaman suatu teks berkaitan erat dengan kemampuan membaca 
seseorang. Hal ini sesuai yang dikatakan oleh Dorothy Rubin dalam Wening  
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(2006:5) yang mengatakan bahwa, “ A good vocabulary and good reading go hand 
in hand. The less you know the meaning of words, you will have difficulty in 
understanding what is read, but the more you read, the more words you will add to 
your vocabulary”. 
 Apabila seseorang memiliki penguasaan kosakata yang baik, maka ia dapat 
membaca dan memahami materi dengan lebih baik. Dengan pemahaman yang baik 
terhadap materi yang diajarkan, maka prestasi yang diperoleh juga akan lebih baik 
bila dibandingkan dengan anak yang penguasaan kosakatanya lebih rendah. 
2. Berdasarkan hasil uji hipotesis pertama dengan analisis korelasi product 
moment Pearson mendapatkan hasil berupa harga rx2y = 0,149. Harga ini 
dikonsultasikan dengan rtabel(31;0,05) = 0,355, hasilnya : 0,149 < 0,355, sehingga 
hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang positif antara 
grammar mastery dengan prestasi belajar kimia tidak diterima. Ini 
menunjukkan bahwa grammar mastery tidak berkorelasi dengan prestasi belajar 
kimia secara signifikan. 
  Hasil penelitian menunjukkan bahwa grammar mastery tidak berkorelasi 
dengan prestasi belajar kimia siswa kelas X RSBI. Ada dua kemungkinan yang 
menjadi penyebabnya, antara lain : Pertama, bila dilihat dari data grammar 
mastery yang terkumpul, distribusi frekuensi menunjukkan bahwa grammar 
mastery yang dimiliki oleh siswa dalam kelas sampel adalah sebagian besar telah 
di atas nilai tengah. Artinya grammar mastery bukan menjadi masalah bagi siswa. 
Data yang diperoleh mengelompok dalam nilai yang tinggi, sehingga ketika 
dikorelasikan dengan prestasi belajar yang sebarannya merata menghasilkan harga 
koefisien korelasi yang sangat kecil (lebih kecil dari harga teori). Kemungkinan 
yang kedua adalah tata bahasa (grammar) tidak banyak digunakan dalam 
mempelajari materi ikatan kimia. Guru menyampaikan materi dalam bentuk 
kalimat sederhana dan gambar-gambar struktur kimia, sehingga penggunaan 
grammar kurang diperlukan. Begitu pula soal-soal yang diujikan lebih banyak 
menggunakan kalimat yang sederhana dan mudah dimengerti, sehingga siswa 
dapat memahami meskipun tidak memiliki grammar mastery yang tinggi. Hal ini 
dapat memberikan hasil yang mungkin berbeda, bila diterapkan pada materi-materi 
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kimia yang bersifat hafalan atau materi-materi sosial yang mengandung lebih 
banyak teori dan pemahaman definitif. 
3. Berdasarkan hasil uji hipotesis ketiga dengan analisis korelasi product moment 
Pearson mendapatkan hasil berupa harga rx3y = 0,394. Harga ini dikonsultasikan 
dengan rtabel(31;0,05) = 0,355, hasilnya : 0,394 > 0,355, sehingga ada korelasi 
positif antara motivasi berprestasi dengan prestasi belajar kimia siswa kelas X 
RSBI SMA Negeri 2 Ngawi. Ini menunjukkan bahwa semakin baik atau 
semakin tinggi motivasi berprestasi yang dimiliki oleh siswa, maka semakin 
besar kecenderungan siswa tersebut untuk memiliki prestasi belajar kimia yang 
tinggi. Sebaliknya jika semakin rendah motivasi berprestasi yang dimiliki oleh 
siswa, maka semakin besar kecenderungan siswa untuk memiliki prestasi 
belajar yang rendah. 
 Motivasi berprestasi merupakan salah satu faktor internal yang ikut 
menentukan keberhasilan dalam belajar. Motivasi berprestasi adalah kondisi 
fisiologia dan psikologis yang terdapat dalam diri siswa yang mendorongnya untuk 
melakukan aktivitas tertentu guna berprestasi setinggi mungkin. 
 Menurut Winkel (1991), terdapat beberapa ciri siswa yang memiliki 
motivasi berprestasi tinggi, diantaranya keinginan untuk bekerja dan berusaha 
sendiri serta menemukan penyelesaian sendiri, keinginan kuat untuk maju dan 
mencapai taraf keberhasilan, orientasi ke masa depan dan keuletan dalam belajar 
walaupun menghadapi rintangan.  
 Dari data yang diperoleh dari angket, sebagian besar siswa memiliki 
keinginan untuk maju dan berprestasi lebih tinggi dibanding teman-temannya 
dalam mata pelajaran kimia, akan tetapi tidak diimbangi dengan keuletan dalam 
belajar. Beberapa siswa yang sering mendapatkan nilai kimia rendah merupakan 
siswa-siswa yang sering mencontoh teman yang lebih pandai ketika ada tugas, 
tidak mau berdiskusi, hanya mengandalkan buku catatan dan juga kepercayaan diri 
yang kurang untuk berhasil. Sebaliknya, beberapa siswa yang memiliki nilai tinggi 
merupakan siswa yang sering berdiskusi dengan teman-temannya serta mencari 
informasi di luar jam pelajaran baik melalui pustaka yang lain maupun guru bila 
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mengalami kesulitan, memiliki kepercayaan diri yang bagus, sering membuat 
rangkuman, serta menyukai pelajaran kimia. 
 Data yang diperoleh juga menunjukkan bahwa motivasi berprestasi siswa 
kelas X RSBI SMA N 2 Ngawi masih banyak di bawah rata-rata, sehingga perlu 
untuk ditingkatkan. Lemahnya kepercayaan diri dan kebiasaan belajar hanya bila 
ada ulangan merupakan faktor penghambat yang banyak dialami oleh para siswa. 
Mengingat pentingnya motivasi berprestasi dalam pencapaian prestasi belajar, 
maka siswa perlu meningkatkan keinginannya untuk berprestasi dan tetap harus 
diimbangi dengan usaha nyata.  
4. Hasil pengujian hipotesis keempat menyatakan bahwa Tidak terdapat 
korelasi antara Vocabulary Mastery, Grammar Mastery dan motivasi 
berprestasi dengan prestasi belajar kimia siswa kelas X RSBI SMA Negeri 
2 Ngawi materi pokok Ikatan Kimia Tahun Ajaran 2009/2010, karena yang 
berkorelasi dengan prestasi belajar kimia adalah vocabulary mastery dan 
motivasi berprestasi, sedangkan grammar mastery tidak berkorelasi. 
Untuk menentukan sumbangan vocabulary mastery dan motivasi berprestasi 
terhadap prestasi belajar kimia siswa RSBI secara simultan, digunakan analisis 
regresi dua prediktor Dari perhitungan ( Lampiran 58, hal 168-169) diperoleh 
hubungan dengan persamaan garis regresi Y=0,33 X1 + 0,45 X3 - 16,24. 
Persamaan tersebut berarti bahwa prestasi belajar akan meningkat atau menurun 
sebesar 0,33 setiap kenaikan atau penurunan vocabulary mastery dan 0,45 setiap 
kenaikan atau penurunan motivasi berprestasi. Selain itu juga diperoleh harga R2 
(koefisien determinasi) sebesar 0,2331 yang berarti bahwa vocabulary mastery dan 
motivasi berprestasi secara bersama-sama berkorelasi dengan prestasi belajar 
kimia siswa kelas X RSBI SMA Negeri 2 Ngawi sebanyak 23,31%, sedangkan 
sisanya 76,69% disebabkan oleh pengaruh variabel lain di luar kawasan penelitian 
yang diklasifikasikan sebagai residu. Vocabulary mastery memberikan sumbangan 
relatif sebesar 45,83% dengan sumbangan efektif sebesar 10,69%, sedangkan 
motivasi berprestasi memberikan sumbangan relatif sebesar 54,17% dengan 
sumbangan efektif sebesar 12,63%. 
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 Adanya sumbangan vocabulary mastery dan motivasi berprestasi dalam 
penelitian ini membuktikan bahwa prestasi belajar memiliki korelasi dengan 
faktor-faktor internal. Vocabulary mastery merupakan faktor internal intelektif, 
sedangkan motivasi berprestasi merupakan faktor internal yang bersifat non 
intelektif. Faktor internal intelektif  adalah faktor yang berasal dari dalam diri 
siswa meliputi faktor potensial yang terdiri dari kecerdasan dan bakat, serta faktor 
kecakapan nyata yaitu prestasi yang telah dimiliki. Faktor internal non-intelektif 
adalah merupakan faktor dari dalam diri siswa yang berupa unsur-unsur 
kepribadian tertentu seperti sikap, kebiasaan, minat, kebutuhan, motivasi, emosi 
dan penyesuaian diri. 
  Prestasi belajar tidak hanya berkorelasi dengan faktor internal saja, akan 
tetapi juga dengan faktor eksternal, yaitu faktor yang berasal dari luar diri siswa. 
Yang termasuk faktor ini adalah faktor sosial yang terdiri atas lingkungan 
keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat dan lingkungan kelompok; 
faktor budaya seperti adat istiadat, ilmu pengetahuan dan teknologi serta kesenian; 
faktor lingkungan fisik seperti fasilitas rumah, fasilitas belajar dan iklim; serta 
faktor lingkungan spiritual atau keamanan.  
 Berdasarkan uraian di atas, diketahui bahwa vocabulary mastery dan motivasi 
berprestasi mempunyai korelasi yang signifikan dengan prestasi belajar kimia 
siswa kelas X RSBI SMA Negeri 2 Ngawi, maka penguasaan kosakata kimia 
dalam bahasa Inggris menjadi hal yang penting untuk ditingkatkan. Vocabulary 
mastery juga memungkinkan menjadi faktor yang berkorelasi dengan prestasi 
belajar mata pelajaran lain yang memiliki karakteristik sama dengan kimia, 
terutama mata pelajaran eksakta seperti fisika dan matematika. Motivasi 
berprestasi juga perlu untuk dikembangkan karena motivasi berprestasi dapat 
mendorong seorang siswa melakukan usaha semaksimal mungkin dalam mencapai 
prestasi yang setinggi-tingginya. Menjadi kewajiban guru untuk dapat 
meningkatkan motivasi berprestasi siswa melalui penciptaan kondisi belajar dan 
strategi mengajar yang tepat. Karena grammar mastery tidak berkorelasi dengan 
prestasi belajar kimia, maka grammar mastery bukan merupakan kebutuhan yang 
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mendasar dalam upaya peningkatan prestasi belajar kimia, khususnya materi 































  Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Terdapat korelasi antara Vocabulary Mastery dengan prestasi belajar kimia 
siswa kelas X RSBI SMA Negeri 2 Ngawi materi pokok Ikatan Kimia 
Tahun Ajaran 2009/2010, dengan indeks korelasi 0,371, bentuk korelasi 
positif, semakin tinggi vocabulary mastery maka prestasi belajar kimia 
cenderung semakin tinggi. 
2. Tidak terdapat korelasi antara Grammar Mastery dengan prestasi belajar 
kimia siswa kelas X RSBI SMA Negeri 2 Ngawi materi pokok Ikatan 
Kimia Tahun Ajaran 2009/2010. 
3. Terdapat korelasi antara motivasi berprestasi dengan prestasi belajar kimia 
siswa kelas X RSBI SMA Negeri 2 Ngawi materi pokok Ikatan Kimia 
Tahun Ajaran 2009/2010, dengan indeks korelasi 0,394, bentuk korelasi 
positif, semakin tinggi motivasi berprestasi, maka prestasi belajar kimia 
cenderung semakin tinggi. 
4. Tidak terdapat korelasi antara Vocabulary Mastery, Grammar Mastery dan 
motivasi berprestasi dengan prestasi belajar kimia siswa kelas X RSBI 
SMA Negeri 2 Ngawi materi pokok Ikatan Kimia Tahun Ajaran 
2009/2010, karena yang berkorelasi dengan prestasi belajar kimia adalah 
vocabulary mastery dan motivasi berprestasi, sedangkan grammar mastery 
tidak berkorelasi. 
Sumbangan vocabulary mastery dan motivasi berprestasi terhadap prestasi belajar 
kimia, berdasarkan pembahasan yang telah disampaikan adalah: 
a. Sumbangan relatif vocabulary mastery =  45,83% 
b. Sumbangan relatif motivasi berprestasi = 54,17% 
c. Sumbangan efektif vocabulary mastery = 10,69% 
d. Sumbangan efektif motivasi berprestasi = 12,63%, 
B. Implikasi 
Dari kesimpulan yang ditarik berdasarkan analisis data, telah diketahui bahwa 
vocabulary mastery dan motivasi berprestasi mempunyai korelasi yang signifikan 
dengan prestasi belajar kimia siswa kelas X RSBI SMA Negeri 2 Ngawi, maka 
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penguasaan kosakata kimia dalam bahasa Inggris menjadi hal yang penting  
diperhatikan untuk selanjutnya ditingkatkan oleh siswa RSBI agar dapat 
memperoleh prestasi belajar kimia yang sesuai dengan harapan. Vocabulary 
mastery juga memungkinkan menjadi faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 
mata pelajaran lain yang memiliki karakteristik sama dengan kimia, terutama mata 
pelajaran eksakta seperti fisika dan matematika. Pentingnya vocabulary mastery 
dalam menentukan prestasi belajar kimia siswa RSBI juga dapat dijadikan 
pertimbangan pihak sekolah yang melaksanakan program RSBI untuk dapat 
meningkatkan kemampuan ini melalui program-program tertentu, sehingga mutu 
sekolah RSBI dapat ditingkatkan. Selain itu motivasi berprestasi juga perlu untuk 
dikembangkan karena motivasi berprestasi dapat mendorong seorang siswa 
melakukan usaha semaksimal mungkin dalam mencapai prestasi yang setinggi-
tingginya. Menjadi kewajiban guru untuk dapat meningkatkan motivasi berprestasi 
siswa melalui penciptaan kondisi belajar dan strategi mengajar yang tepat. 
 
C. Saran 
Berkaitan dengan kesimpulan dan implikasi di atas, maka dapat diajukan saran 
sebagai berikut: 
1. Bagi Siswa 
a. Agar prestasi belajar kimia siswa RSBI semakin meningkat, hendaknya 
siswa meningkatkan vocabulary masterynya. 
b. Karena grammar mastery tidak berkorelasi dengan prestasi belajar kimia 
siswa RSBI, grammar mastery bukan merupakan kebutuhan yang 
mendasar bila ingin meningkatkan prestasi belajar kimia. 
c. Agar prestasi belajar kimia siswa RSBI semakin meningkat, hendaknya 
siswa meningkatkan motivasi berprestasinya pada mata pelajaran kimia. 
d. Karena vocabulary mastery dan motivasi berprestasi berkorelasi dan 
memiliki sumbangan terhadap prestasi belajar kimia siswa RSBI, 
sedangkan grammar mastery tidak berkorelasi, sehingga siswa hendaknya 
meningkatkan vocabulary mastery dan motivasi berprestasinya pada mata 
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pelajaran kimia agar prestasi belajar kimia semakin meningkat, sedangkan 
grammar mastery bukan merupakan kebutuhan yang mendasar. 
  
2. Bagi Guru 
a. Guru RSBI hendaknya meningkatkan vocabulary mastery siswanya dengan 
cara sering mengungkapkan kosakata bahasa Inggris yang berhubungan 
dengan mata pelajarannya di kelas atau melalui tugas-tugas, agar prestasi 
belajar siswa semakin meningkat. 
b. Guru RSBI hendaknya meningkatkan motivasi berprestasi siswanya agar 
prestasi belajar semakin meningkat. 
 
3. Bagi Sekolah 
a. Kepala sekolah RSBI hendaknya menerapkan program-program khusus 
yang dapat meningkatkan kemampuan bahasa Inggris siswa terutama 
vocabulary mastery, misalnya melalui program English day atau program 
les. 
b. Sekolah RSBI hendaknya menciptakan lingkungan belajar yang dapat 







4. Bagi Peneliti 
a. Penelitian ini dapat diterapkan pada materi pokok yang lain dalam mata 
pelajaran kimia, maupun mata pelajaran lain dalam lingkup sekolah RSBI. 
b. Penelitian akan lebih terkontrol apabila kemampuan awal kognitif siswa 
pada mata pelajaran tersebut diukur terlebih dahulu untuk menentukan 
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